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RINGKASAN

Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media
PhysicPoly (Monopoli Fisika) Pada Materi Alat-Alat Optik Terhadap Minat dan
Hasil Belajar Siswa SMA di Jember; Muhammad Naufal Ariiq,
150210102087;2019; 46 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
MIPA Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember.

Dalam pembelajaran fisika, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan.
Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, mulai dari guru hanya melakukan
pengajaran secara teacher centered , pembelajaran hanya terbatas dengan
pemberian materi, siswa hanya disuruh mengerjakan soal ,dan siswa hanya
menghafalkan rumus. Hal tersebut berpengaruh bagi minat dan hasil belajar siswa.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan cara yang inovatif
seperti menggunakan bahan berbasis permainan edukatif seperti monopoli.
Monpoli sendiri dapat menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran karena
siswa dengan kelompoknya dapat bermain sambil mengerjakan soal. Permainan
edukatif sendiri perlu diterapkan oleh guru untuk menghilangkan kejenuhan
siswa. Selain permainan edukatif guru juga bisa menerapkan model pembelajaran
yang membuat siswa secara aktif mencari pengetahuan sendiri salah satunya
dengan menggunakan inkuiri terbimbing. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media
PhysicPoly (Monopoli Fisika) dengan tujuan untuk : (1) mengkaji pengaruh
lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicpoly
(Monopoli Fisika) pada materi Alat-Alat optik terhadap hasil belajar siswa SMA
di Jember. (2) mengkaji pengaruh lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing disertai media physicPoly (Monopoli Fisika) pada materi Alat-Alat
optik terhadap minat belajar siswa SMA di Jember.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
SMAN 1 Arjasa. Responden ditentukan dengan menggunakan uji homogenitas
pada kelas X1 IPA di SMAN 1 Arjasa, populasi kelas XI IPA sebanyak 5 kelas

dan yang akan diambil untuk diteliti ada 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kelas kontrol. Penentuan sampel dengan cluster random sampling.desain
penelitian menggunakan Post-Test Only Control Design. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi, observasi, wwancara, tes, dan angket. Sumber
data yang diperoleh berasal dari angket dan post-test. Teknik analisa data
menggunakan Independent Sample T-Test dengan menggunakan software SPSS
23 untuk menjawab rumusan masalah yang pertama arena data terdistribusi
normal. Hasil analisis dari tujuan penelitian yang pertama menggunakan
Independent Sample T-Test didapatkan hasil uji pihak kanan nilai sig,(1-tailed)
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Ho ditolak H; diterima sehingga LKS berbasis
Inkuiri Terbimbing Disertai Media Physicpoly berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hasil dari analisis tujuan yang kedua menggunakan
Independent Sample T-Test karena data terdistribusi normal. Dari hasil uji pihak
kanan nilai sig, (1-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,478 > 0,05). Berdasarkan
kriteria pengujian hipotesis maka Hy diterima H; ditolak sehingga LKS berbasis
Inkuiri Terbimbing Disertai Media Physicpoly tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat belajar siswa.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan dari
penelitian ini bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis inkuiri
terbimbing disertai media physicspoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat
optik terhadap hasil belajar siswa. (2) Tidak ada pengaruh yang signifikan LKS
berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicspoly (monopoli fisika) pada
materi alat-alat optik terhadap minat belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang telah disusun oleh pendidik guna
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang dapat membuat siswa
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Menurut undang-undang
tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan merupakan suatu usaha yang
dilakukan dengan sengaja guna membuat suatu proses belajar mengajar pada
suatu pembelajaran menonjolkan keaktifan siswa dalam menggali potensi yang
dimilikinya agar siswa dapat memperkuat keterampilan, pengendalian diri, serta
kepribaian hingga ahlak dalam diri siswa itu sendiri (UU No. 20 Tahun 2003).
Tujuan pendidikan nasional sendiri di lakukan dengan cara bertahap yang dimulai
dari pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan
tinggi, dan jalur pendidikan formal, non formal, dan informal (Sitepu, 2012:40).

Menurut Arkunanto (2007:73), fisika merupakan ilmu yang mempelajari
mengenai perubahan alam. Selain itu, menurut Hardani et al., (2012:137), fisika
merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan energi yang disertai dengan
kegiatan merumuskan masalah, penyusunan dan pengujian hipotesis, eksperimen,
serta diakhiri dengan menarik kesimpulan. Hakikat fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang didalamnya terdapat berbagai komponen penting seperti
konsep, prinsip, teori tentang gejalah ilmiah sehingga membentuk dasar sikap
ilmiah yang dapat menghasilkan suatu produk ilmiah (Trianto, 2011: 137-138).

Menurut Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:13), belajar merupakan
suatu pengetahuan yang dibentuk oleh individu. Pengetahuan tersebut dibentuk
melalui proses perubahan tingkah laku manusia karena hasil dari pengalaman
pribadi. Seseorang dikatakan telah belajar apabila tingkah lakunya telah
mengalami perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung. Tingkah laku
belajar terdiri dari tingkah laku fisis dan psikis yang saling berkolaborasi. Sejalan
dengan hal tersebut, belajar dapat di artikan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan agar mendapatkan suatu ilmu atau kepandaian. Dalam
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implementasinya, belajar merupakan suatu kegiatan mengolah bahan belajar yang
dilakukan oleh tiap individu agar mendapatkan pengetahuan, tingkah laku, dan
keterampilan (Komera, 2014:1).

Pembelajaran adalah merupakan proses antara siswa dan pendidik saling
berinteraksi satu sama lain. Pembelajaran merupakan sebuah proses dimana
pendidik melakukan sebuah aktivitas yang dapat membantu siswa agar dapat
berjalan dengan baik (Komara, 2014:29). Pembelajaran harus melibatkan peran
siswa secara aktif agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Tujuan
pembelajaran fisika pada siswa SMA sederajat sendiri tidak lain hanya untuk
memberi siswa  pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar siswa dapat
memecahkan atau menghadapi masalah secara mandiri. Berdasarkan tanggapan
siswa mengenai pembelajaran fisika, sebagian besar mengungkapkan bahwa mata
pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit serta menjadi hal
yang menakutkan bagi siswa (Diani, 2016:85). Fisika merupakan mata pelajaran
yang memiliki hasil belajar yang rendah. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
kendala dalam pembelajaran fisika yaitu penggunaan model dan metode
pembelajaran kurang cocok, guru kurang memperhatika minat siswa, dan kurang
tepatnya penggunaan media pembelajaran (Purwanto dan Annisa, 2016:34).
Penyebab kurangnya pemahaman konsep siswa disebabkan pembelajaran yang
diterapkan oleh guru masih bersifat berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan
hasil yang di dapat oleh siswa masih belum maksimal karena kurangnya perhatian
terhadap kemampuan berpikir siswa (Wahyuningsih et al., 2014:95).
Pembelajaran yang seperti ini memiliki banyak kekurangan seperti siswa menjadi
kurang aktif dalam proses belajar mengajar karena siswa sebagai penerima
infomasi saja dan tidak adanya interkasi antara guru dengan siswa. Permasalahan
tersebut menandakan jika siswa kurang tertarik atau berminat dengan kegiatan
pembelajaran di kelas, terutama jika guru hanya menggunakan metode ceramah
saja dan tidak diselingi dengan menggunakan bahan ajar atau media pembelajaran.

Siswa juga membutuhkan suatu media yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran dan dapat membuat pembelajaran lebih terarah. Salah

satu media pembelajaran yang cocok digunakan, yaitu dengan menggunakan
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Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan
ajar berupa lembaran kertas yang berisi suatu pekerjaan atau bahan yang dapat
dikerjakan oleh siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Lembar
Kerja Siswa (LKS) biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKS tersebut. Menurut penelitian
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan LKS pada hasil belajar siswa
(Mustika et al., 2016:71). Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
sebuah media pembelajaran yang menunjang siswa dalam mencapai pemahaman
suatu konsep dari materi yang diajarkan. Selain itu, penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) sendiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Lembar Kerja
Siswa (LKS) mempunyai manfaat bagi guru dan siswa yaitu guru akan
mempunyai bahan ajar yang sudah terarah dan siap digunakan, sedangkan siswa
akan mendapatkan pengalaman belajar secara mandiri dengan mempelajari
Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut. Selain itu, siswa dapat belajar untuk
memahami tugas tertulis seperti contoh soal yang tertuang dalam Lembar Kerja
Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri dapat kita tambahkan dengan model
pembelajaran tertentu di dalamnya agar Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut lebih
terarah. Salah satunya dengan menambahkan inkuiri.  Inkuiri merupakan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan science. Pembelajaran inkuiri
sendiri muncul dari proses pembelajaran yang dilakukan dengan kegiatan
meneliti. Menurt Bruner, inkuiri membuat siswa mencari pengetahuan yang akan
dipelajari melalui kegiatan ilmiah (Masitoh et al., 2017:75). Inkuiri sendiri
mempunyai beberapa jenis. Menurut Hanafiah dan Suhana (dalam Wahyuningsihi
et al., 2014:96), metode inkuri dibagi menjadi beberapa jenis yaitu inkuiri bebas,
inkuiri terbimbing dan inkuiri termodifikasi. Dalam penelitian ini peneliti
memilih  menggunakan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran
menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran tersebut guru
menentukan permasalahan dan tahap pemecahannya sedangkan siswa berperan

untuk menyelesaikan permasalahan dengan diskusi kelompok (Partono. 2015:66).
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Pembelajaran tersebut diterapkan agar siswa dengan bebas dapat mengembangkan
konsep yang dipelajari.

LKS yang digunakan oleh tiap sekolah pada umumnya hanya berupa materi,
soal-soal, dan tidak disesuaikan dengan kondisi siswa. Hal ini membuat siswa
dituntut untuk membaca, menghafal, dan menjawab latihan soal yang ada di
dalam LKS (Fitriani et al., 2017:36). Pembelajaran menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) konvesional dirasa masih kurang dalam hal meningkatkan
kemampuan siswa. Hal ini dikarenakan pada konten yang terkandung di dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS) konvesional seperti materi, pertanyaan-pertanyaan
bimbingan dan tugas di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) konvesional tidak
sesuai kebutuhan siswa (Diani, 2016: 85). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis permainan edukatif.
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi konten gambar dan permainan di
dalamnya lebih membuat siswa tertarik. penggunaan tehnik memotivasi yang
bagus adalah dengan cara menggunakan permainan sebagai media pembelajaran
secara langsung yang dapat merangsang minat siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Utami et al., (2014) Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang berbasis permainan edukatif dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Salah satu permainan edukatif yang dapat ditanamkan dalam
pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu monopoli game
yang sudah familiar dimainkan di semua jenjang usia mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa. Monopoli adalah suatu permainan yang berbentuk papan dan
dalam permainan tersebut pemain berlomba untuk mendapatkan kekayaan melalui
suatu aturan permainan. Menurut Suciati et al., (2015:177), media monopoli dapat
membuat kegiatan belajar mengajar semakin menarik dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan serta siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis inkuiri
terbimbing dan disertai media physicpoly (Monopoli Fisika) dapat mempengaruhi
hasil dan minat belajar siswa. Pada penelitian ini nantinya akan digunakan LKS

milik Tri Indo Indawati yang telah di uji cobakan dan di validasi. Pada LKS
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tersbut nantinya akan ditambahkan dengan permainan Monopoli Fisika agar
menambah minat belajar siswa terhadap pelajaran fisika.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti membuat penelitian yang berjudul
“Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai
Media Physicpoly (Monopoli Fisika) Pada Materi Alat-Alat Optik Terhadap
Minat Dan Hasil Belajar Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:

a. Adakah pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik
terhadap hasil belajar siswa ?

b. Adakah pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik

terhadap minat belajar siswa ?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
maka tujuan dari penenlitian adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik
terhadap hasil belajar siswa

b. Mengkaji pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik
terhadap minat belajar siswa

1.4 Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

manfaat antara lain :
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Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan ajar yang
digunakan pada waktu yang akan datang ketika telah menjadi seorang guru
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi saat pembelajaran
fisika di SMA.

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memacu kegiatan

pembelajaan fisika di SMA.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Siswa

Salah satu bahan ajar yang dapat mendorong siswa untuk berlatih secara
mandiri yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar kerja siswa (LKS) merupakan
suatu bahan ajar cetak yang di dalamnya mencakup materi, rangkuman, dan
petunjuk untuk melaksanaan tugas yang sifatnya praktis atau teoritis, serta
mengacu pada KD (Prastowo, 2016:439). Lembar kerja siswa merupakan bahan
ajar cetak yang di dalamnya telah disediakan petunjuk dan langkah-langkah untuk
mengerjakan tugas (Fitriani et al.,, 2017:37). Lembar kerja siswa (LKS)
meruapakan sebuah panduan untuk siswa yang digunakan untuk membantu siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar (Mustika et al., 2016:64). Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
bahan ajar yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi dan tugas-tugas
yang harus diselesaikan oleh siswa yang di dalamnya juga terdapat langkah-
langkah dan petunjuk untuk mengerjakan tugas serta mengacu pada kompetensi
dasar yang telah ditetapkan.

Wahyuningsih (2014:96) mengemukakan untuk menunjang pembelajaran
pada tiap mata pelajaran dibutuhkan LKS sebagai pegangan guru dan panduan
bagi siswa. Menurut Depdiknas (dalam Ulfiatun et al., 2017:76), Lembar Kerja
Siswa (LKS) ini mempermudah pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran
di kelas selain itu lembar kerja ini juga dapat membantu siswa memahami materi
dan sebagai sarana siswa mengerjakan tugas secara mandiri. Penggunaan LKS
yang merupakan media pembelajaran alternatif digunakan untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan materi yang diajarkan pada siswa serta aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran (Utami et al., 2014:571). Penggunaan LKS dalam
pembelajaran mampu menumbuhkan sikap positif siswa. Hal ini dikarenakan LKS
dapat membuat siswa menjadi mandiri, percaya diri, disiplin, dan bertanggung
jawab, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar (Hardianti et al., 2014:31).
Selain itu, dalam LKS siswa akan mendapat materi ringkasan dan tugas. Menurut
Prastowo dalam Mustika (2016:65) di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)
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siswa juga mendapat arahan yang terstruktur agar siswa dapat memahami materi
yang diajarkan.

Landasan filosofis penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
pembelajaran adalah kontruktivisme, yang merupakan pengetahuan bukan hanya
gambaran dunia kenyataan saja, tetapi merupakan konstruksi kenyataan mellaui
kegiatan subjek. Subjek membentuk skema yang diperlukan oleh pengetahuan.
Pengetahuan merupakan hasil pembangunan dari kegiatan seseorang dan dibentuk
dalam stuktur konsep seseorang. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri
dalam pembelajaran secara filosofis konstruktivisme berhubungan dengan panca
indra yang kemudian membangun gamabaran dunia pengalamannya itu yang tidak
hanya berupa fisik saja tetapi berupa kognitif maupun mental (Mustika et al.,
2016:65).

Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yaitu komponen-komponen yang terdapat dalam dalam LKS. Menurut Suyanto et
al., (dalam Nastiti dan Nasir, 2016:51) komponen LKS vyaitu :

a. Nomor LKS, berguna untuk mempermudah penggunaan LKS. Misal
nomor LKS 1.1.1 berarti menunjukkan kelas 1, KD 1, dan Kegiatan 1.

b. Judul kegiatan, berisi topik sesuai dengan KD yang ditetapkan.

c. Tujuan, didalam LKS biasanya terdapat tujuan pembelajaran yang
diperoleh dari indikator pencapaian kompetensi.

d. Alat dan bahan, dalam LKS terdapat alat dan bahan jika dalam LKS
tersebut terdapat kegiatan yang membutuhkan alat dan bahan seperti
praktikum.

e. Prosedur kerja, merupakan petunjuk yang ada di dalam Lembar Kerja
Siswa (LKS) vyang berfungsi untuk memudahkan siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

f. Tabel data, berguna untuk tempat mengisis hasil pengamatan dan
pengukuran yang telah dilakukan oleh siswa.

g. Bahan diskusi, dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) biasanya terdapat
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat refleksi yang mengarah pada siswa

melakukan sebuah analisis data dan konseptualisasi.
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Dalam penyusunan suatu bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang baik,
hendaknya harus memperhatikan semua hal yang berkaitan dengan LKS agar
nantinya LKS yang dibuat akan cocok diterapkan saat pembelajaran. Untuk itu
dalam penyusunan LKS harus memperhatikan langkah-langkah yang baik dan
runtut agar LKS yang dibuat sesuai dengan pembelajaran. Suyanto et al, (dalam
Nastiti dan Nasir, 2016:51-52), mengemukakan bahwa langkah-langkah
penyusunan LKS sendiri dapat dibagi sebagai berikut :

a. Menganalisis kurikulum, KI, KD, Indikator, materi, dan alokasi waktu.

b. Menganalisis silabus dan memilih kegiatan pembelajaran yang tepat sesuai
Kl, KD, dan Indikator.

c. Menganalisis RPP dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

d. Menyusun LKS sesuai kegiatan dalam RPP.

Salah satu media yang tepat untuk pembelajaran fisika ialah dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Banyak guru masih menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) konvesional yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
sudah dicetak oleh penerbit. Kelemahan dari Lembar Kerja Siswa (LKS)
konvesional sendiri biasanya terletak pada tidak sesuai pada kompetensi dasar dan
indikator. ~ Selain itu, Lembar Kerja Siswa (LKS) konvensional memiliki
keterbatasan untuk meningkatkan kompetensi dan karakteristik siswa. Hal ini
dikarenakan materi, pertanyaan, dan tugas dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)
tersebut tidak sesuai kebutuhan siswa. Seharusnya Lembar Kerja Siswa (LKS)
disusun untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menjelaskan suatu objek
yang dipelajari. Penyebabnya yaitu kurangnya pemngembangan diri guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan efisien (Diani, 2016 : 85). Hal
ini tidak lepas dari kurangnya perencanaan dan kesiapan guru melaksanakan
pembelajaran dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang inovatif. Oleh karena itu
perlu adanya penggunaan permainan edukatif agar terjadi pergantian suasana

belajar siswa.
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2.2 Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan suatu hal yang jika kita lakukan dapat merubah tingkah
laku kita menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Belajar merupakan perubahan
tingkah laku seseorang dilihat dari pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku
(Sudjana, 1989: 39-40). Menurut Aunarrahman dalam Mustika et al., (2016:64),
belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sengaja dilakukan oleh individu
yang tujuannya untuk mengubah tingkah laku menjadi baik melalui proses latihan
dan pengalaman yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Secara psikologis, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku yang disebabkan oleh hal interaksi dengan lingkungan sekitar. Pengertian
belajar sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu usaha untuk memndapatkan
perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan (Slameto, 1995:2). Belajar sendiri dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Pembelajaran merupakan sebuah proses dimana pendidik melakukan sebuah
aktivitas yang dapat membantu siswa agar dapat berjalan dengan baik (Komara,
2014:29). Pembelajaran sendiri dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam
diri manusia itu sendiri melalui perubahan pada perilaku dan sikap yang
membantu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Makna dari belajar dari
peristiwa pembelajaran dapat diketahui dengan adanya hubungan substantif antara
aspek-aspek konsep, informasi baru dengan komponen-komponen relevan dalam
struktur kognitif siswa hal ini menjelaskan bahwa dalam pembelajaran siswa
dapat menciptakan makna dalam pembelajaran melalui interaksi dari diri sendiri
dengan pengetahuan yang mempuyai struktur kognitif. Selain itu, siswa dapat
menemukan dan mengkomunikasikan permasalahan yang di dapat dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sendiri merupakan gabungan dari unsur
manusiawi internal material fasilitas perlengkapan dan prosedur yang berpengaruh
dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Diani,2016:84).

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berkembang dari
observasi dan eksperimen. Oleh karena itu, pembelajaran fisika tidak cukup

dengan hanya menghafal fakta dan konsep saja, akan tetapi dituntut untuk
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menemukan fakta dan konsep melalui sebuah observasi dan eksperimen. Melalui
pembelajaran fisika siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran serta guru
mendampingi siswa dalam cara melakukan eksplorasi sumber belajar (Mustika et
al., 2016:65-66).

Berdasarkan penelitian Diani (2015&2016) sebagian siswa yang
mengungkapkan tanggapan terhadap pembelajaran fisika melalui angket, banyak
yang beranggapan fisika merupakan pelajaran yang sulit. Beberapa ada yang
menyatakan bawasannya fisika lebih sulit dari pada matematika. Sebagian besar
siswa beranggapan bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari
dan dipahami mengakibatkan kurang terbentuknya sikap positif pada mata
pelajaran fisika yang mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dan Arief (2014:7),
angket yang diberikan pada siswa kelas X tentang respon pembelajaran fisika
menyatakan hampir 74,49% siswa mengatakan pembelajaran fisika tidak
menyenangkan dan sulit. Apalagi jika siswa dihadapkan dengan begitu banyak
rumus. Pada saat pemberian angket, siswa belum begitu paham dengan mata
pelajaran fisika khususnya alat optik. Masih banyak siswa yang masih salah ketika
menyebutkan contoh alat-alat optik beserta hukum pemantulan. Padahal materi ini
sudah pernah dibahas waktu di SMP.

Pembelajaran fisika terjebak dengan metode yang bersifat kapur dan tutur
(chalk and talk). Selain itu kebanyakan pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher centered). Hal ini memiliki banyak kekurangan seperti siswa menjadi
kurang aktif dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Selain itu, pembelajaran yang
seperti ini hanya menjadikan siswa sebagai penerima infomasi karena kurang
aktifnya komunikasi antara guru dengan siswa. Dari permasalahan tersebut dapat
dilihat bahwa siswa kurang tertarik atau berminat dengan kegiatan pembelajaran
di kelas utamanya jika dalam pembelajaran di dominasi dengan metode ceramah
saja dan tidak diselingi dengan menggunakan bahan ajar atau media pembelajaran
(Zulfajri dan Amalia. 2016:14). Dengan demikian proses pembelajaran fisika di
sekolah belum memberikan hasil yang diharapkan (Setyo, 2015 : 23).
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2.3 Inkuiri Terbimbing

Salah satu pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
keterampilan proses sains yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah
pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang dapat
mendorong siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
inkuiri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengedepankan pada
siswa secara aktif agar memiliki pengalaman belajar untuk menemukan konsep
dari masalah yang dihadapinya (Shoimin, 2013:85). Hal ini sesuai teori belajar
penemuan Bruner, proses inkuiri membuat siswa mencari sendiri pengetahuan-
pengetahuan yang akan dipelajari melalui suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
dalam proses pembelajaran (Masitoh et al., 2017:75).

Model pembelajaran inkuiri adalah metode yang berdasarkan konsep
pembelajaran konstruktivisme. Berdasarkan kognitif organisme, pembelajaran
konstruktivisme menyatakan pembelajar mendirikan pemahaman dengan
pengalaman yang dimilikinya yang berasal dari interaksi dengan lingkungan.
Pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangakaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada cara berpikir kritis untuk menemukan jawaban dari
pemasalahan yang sedang dihadapi. Menurut Hanafiah dan Sujana (dalam
Wardoyo 2013:66), pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang
mewajibkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai sarana mengubah perilaku menjadi lebih baik. Dalam
penerapan metode pembelajaran inkuiri siswa harus bisa mengeksplorasi diri
untuk membangkitkan potensi yang ada di dalam diri sehingga dapat membantu
menemukan hal-hal baru yang terdapat dalam pembelajaran. Menurut Scott et al
(dalam Iswatun et al., 2017:151), tahap model inkuiri yakni observasi, perumusan
masalah, perumusan hipotesis, merancang percobaaan, melaksanakan percobaan,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan argumentasi.

Menurut Hanafiah dan Suhana (dalam Wahyuningsihi et al., (2014:96),
inkuri dibagi menjadi beberapa jenis yaitu inkuiri bebas, inkuiri terbimbing dan
inkuiri termodifikasi. Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode

inkuiri terbimbing. Peran guru sangat penting dalam inkuiri terbimbing, seperti
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menyajikan permasalahan sekaligus penyelesaiannya dari masalah yang
ditentukan oleh guru sendiri. Guru berperan menentukan masalah dan tahap-
tahap pemecahannya sedangkan siswa bertugas menyelesaikan masalah dengan
diskusi secara berkelompok kemudian menyimpulkannya secara mandiri
(Partono, 2015:66).

2.4 Monopoly Game

Penggunaan media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar terutama untuk mengefektifan komunikasi antara perserta didik dengan
pengajar. Penggunaan media sendiri merupakan suatu bentuk usaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Media yang digunakan harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar
sehingga akan menumbuhkan interaksi siswa pada media pembelajaran yang akan
mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Hardianti
et al., 2014:30).

Permainan edukatif banyak digunakan sebagai media pembelajaran alternatif
untuk mendongkrak minat belajar siswa terhadap pelajaran, keaktifan siswa serta
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
menerapkan permainan edukatif agar suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa (Tagwima et al., 2013:167).
Suasana pembelajaran yang demikian dapat mendorong siswa dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Ada banyak jenis permainan edukatif yang dapat diterapkan pada
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS). Salah
satu permainan edukatif yang dapat diterapkan dengan menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yaitu monopoli. Monopoli merupakan sebuah permainan
berbentuk papan permainan yang dalam tujuan permainannya untuk menguasai
semua petak yang terdapat pada papan permainan melalui sistem pembelian atau
penyewaan. Monopoli merupakan sebuah permainan yang tidak asing bagi semua
kalangan karena sudah sangat terkenal di dunia. Karakteristik permainan ini

adalah dengan mengenalkan sesuatu yang berada disekitar papan permainan
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dengan menggunakan Kkartu seperti kartu kesempatan, kartu dana umum, dan lain
sebagainya (Purwanto dan Annisa. 2016:35).

Monopoli merupakan suatu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaannya
melalui cara bermain sehingga membuat suasana belajar siswa lebih
menyenangkan dan tidak membosankan serta siswa dapat mengemukakan
perasaannya sehingga mempermudah untuk menjawab pertanyaan. Permainan
monopoli sendiri dapat menciptakan kegiatan belajar yang menarik bagi siswa dan
membuat suasana belajar siswa menjadi senag, hidup, dan santai. Permainan
monopoli diharapkan membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses kegiatan
belajar mengajar untuk memecahkan masalah dalam permainan serta sebagai
penggugah semangat siswa dalam menjadi juara dalam permainan. Permainan ini
juga dapat memotivasi siswa agar mendapatkan banyak pengetahuan karena
penggunaan media ini menuntt siswa untuk mengerjakan soal sebanyak-
banyaknya (Suciati et al., 2015:186). Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Purwanto dan Annisa (2016) bahwa penggunaan permainan monopoli dalam
pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) menuntut siswa untuk
menjawab berbagai pertanyaan. Menurut Kirikkaya (dalam Priatama et al.,
2014:11), permainan monopoli sangat cocok untuk membuat pengalaman belajar
yang tak terlupakan dikarenakan dalam komponen monopoli terdapat banyak
elemen visual yang diperlukan dalam pembelajaran. Menurut penelitian Priatama
et al. (2014:14) , permainan monopoli berperan sebagai media pembelajaran yang
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa selain itu
permainan monopoli mendukung ketercapaian semua hasil belajar siswa. Dalam
monopoli fisika tiap petak diganti dengan sub materi fisika. Kartu monopoli juga
akan diganti dengan penjekasan materi fisika. Dalam permainan ini siswa yang
memperoleh poin paling banyak adalah yang menjadi pemenang. Langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam permainan ini adalah :

1. Membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
2. Tiap kelompok diberi satu set permainan monopoli.

3. Berikut pertauran monopoli fisika:
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a) Setiap siswa memilih satu bidak. Jalannya bidak di atur sesuai 2 angka
dadu yang muncul saat dikocok oleh siswa. Apabila dadu menunjukkan
angka kembar maka siswa berhak mendapat satu kesempatan untuk
mengocok dadu kembali.

b) Setiap siswa yang dapat menjawab soal berhak mendapat poin.

c) Setiap siswa wajib mematuhi peraturan yang berlaku dalam permainan.

d) Jika siswa masuk penjara, siswa tidak boleh jalan satu putaran.

e) Kelompok yang paling banyak mengumpulkan poin yang berhak menjadi
juaranya.

4. Jika siswa sudah memahami peraturan permainan monopoli fisika tersebut

permainan dapat dimulai (Riva, 2012:93).

2.5 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar dapat Kkita artikan dengan memahami dua kata yaitu hasil dan
belajar. Hasil merupakan suatu hal yang kita peroleh karena melakukan suatu
aktivitas yang mengakibatkan perubahan input. Belajar merupakan suatu hal yang
dilakukan untuk merubah perilaku individu. Sedangkan perubahan perilaku
merupakan suatu hasil yang di dapat dari hasil belajar (Diani, 2016:84). Menurut
Liani et al. (dalam Diani, 2016:84), hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang meliputi semua aspek. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan
(Purwanto. 2016:54). Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat
(Hamalik, 2012:28).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diterima oleh siswa dari
pengalamannya setelah melakukan proses pembelajaran. Dalam sistem pendidikan
nasional tujuan pendidikan menggunakan Klarifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang dibagi dalam 3 ranah (Diani, 2016:85). Menurut Bloom, hasil belajar
terdiri dari 3 aspek yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek
kognitif meliputi knowledge (pengetahuan), comprehensian (pemahaman),
aplication (penerapan), analysis (menganalisis), synthris (menguraikan), dan

evaluation (mengevaluasi). Aspek afektif yaitu menerima, merespon,
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karakteristik, organisasi, karakteristisasi. Aspek psikomotorik terdiri dari
initiatory, pre-routine, dan intelektual (Mustika et al., 2016:64).

Hasil belajar sendiri merupakan sebuah proses belajar. Hasil proses belajar
seperti perilaku aktif. Perilaku aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu guru. Oleh
karena itu hasil belajar dapat dilihat dari dua sisi. Hasil belajar dilihat dari sisi
siswa merupakan tingkat perkembangan mental lebih baik dibanding saat sebelum
belajar. Dilihat dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat bahan pelajaran telah
diselesaikan (Mustika et al., 2016:64). Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan hasil belajar merupakan sebuah hasil dari proses belajar berupa
kemampuan yang diterima dari pengalaman siswa yang hasilnya berupa

perubahan perilaku.

2.6 Minat belajar Siswa

Minat merupakan rasa lebih suka pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya
suruhan atau paksaan dalam menjalankannya. Minat adalah suatu hubungan antara
diri sendiri dengan suatu hal diluar diri kita. Minat dapat diekspresikan dengan
pernyataan yang ditunjukkan bahwasannya siswa lebih menyukai suatu hal
tersebut daripada hal lainnya, hal ini membuat siswa memberikan perhatian lebih
pada suatu subjek yang di sukainya (Slameto, 1995:180). Bloom menyatakan
minat disebut sebagai subject-related affect, di dalamnya telah mencakup minat
dan sikap siswa terhadap pembelajaran (Susanto, 2016:59). Berbeda dengan bakat
yang didapat dari lahir oleh seseorang dan berkontribusi sebesar kurang lebih 10
persen dari total diagram bakat yang dimiliki oleh orang tersebut (Jeffry dan
David, 2007:5).

Mengembangkan minat sendiri membantu siswa melihat hubungan antara
materi yang ingin dipelajari dengan dirinya sendiri. Proses tersebut menunjukkan
pengetahuan atau kecakapan tertentu yang berpengaruh terhadap dirinya,
melayani tujuan, dan memuaskan kebutuhannya. Minat belajar sendiri memiliki
fungsi untuk memenuhi kebutuhan siswa. Semakin kuat kebutuhan, maka main
besar minat siswa akan kebutuhan tersebut (Fauziah, et al., 2017:50). Minat

sendiri dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut ini :
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a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
b. Menghubungkan dengan pengalaman yang pernah dialami oleh individu itu

sendiri;
c. Memberi kesempatan kepada siswa agar mendapat hasil yang baik;
d. Menggunakan berbagai macam bentuk pembelajaran.

Menurut Prahmadita (dalam Fauziah et al., 2017:49-50), faktor yang

mempengaruhi minat belajar yaitu :
a. Faktor internal

1. Motivasi

2. Cita-cita

3. Dbakat
b. Faktor eksternal

1. Guru

2. Keluarga

3. Teman pergaulan

4. Lingkungan

Menurut Tanner dan Tanner (dalam Slameto, 1995:181), di samping

memanfaatkan minat yang telah ada sebelumnya pengajar juga bisa membentuk
minat-minat baru tersebut dengan cara memberi suatu informasi pada siswa
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan
bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa akan
datang. Hal ini dapat pula dicapai dengan mengaitkan bahan ajar dengan suatu
berita atau informasi yang sudah diketahui oleh siswa. Pembentukan minat belajar
juga dapat dilakukan dengan menggunakan insentif. Insentif merupakan sebuah
alat yang digunakan untuk membujuk seseorang untuk melakukan suatu hal yang
tidak mau dilakukannya. Penggunaan insentif bertujuan untuk memunculkan
motivasi dan minat siswa dalam kegiatan pembelajaran (Slameto, 1995:181-182).
Minat merupakan kondisi keadaan individu mengetahui ciri-ciri yang
berhubungan dengan keinginan atau kebutuhannya sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa minat merupakan suatu kecenderungan jiwa yang dimiliki seseorang

terhadap seseorang. Minat sendiri timbul karena akibat adanya partisipasi,
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pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar. Menurut Slameto (2010:180),
menyatakan bahwa indikator minat terdiri dari perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan partisipasi siswa. Perasaan senang merupakan rasa suka terhadap
sesuatu. Ketertarikan merupakan minat seseorang yang ditimbulkan akibat adanya
perasaan ketertarikan terhadap suatu pelajaran tertentu. Perhatian merupakan
konsentrasi terhadap suatu hal tertentu. Partisipasi atau keterlibatan merupakan
ketertarikan seseorang terhadap suatu objek tertentu sehingga orang tersebut

berpartisipasi dalam kegiatan objek tersebut.

2.7 Alat Optik
2.7.1 Mata

Mata merupakan indera penglihatan yang dimiliki oleh setiap mahluk hidup
di dunia ini. Mata sendiri memiliki prinsip kerja yang sama seperti pada kamera.
Hal ini dikarenakan, pembuatan kamera didasarkan pada prinsip kerja mata. Mata
memiliki lensa yang fungsinya seperti lensa pemfokus kamera, dan retina
fungsinya sama seperti film pada kamera. Adapun bagian pada mata dapat dilihat

pada gambar 2.1.

Conjunctiva Choroid

Macula

Cornea

sterior ‘ > ‘ Optic Nerve
Cgam ber ¢ 2 Ld

Gambar 2.1 Bagian-bagian mata

(https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Eyeball dissection hariadhi.svq)

Bagian dalam mata terdapat zat semacam gel transparan yang disebut

vitreous humor. Cahaya yang memasuki mata melalui kornea dan lensa.
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Diafragma atau iris berfungsi untuk menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam
mata (Giancolli, 2014:323). Retina berfungsi sebagai penangkap bayangan nyata
dari lensa mata. Lensa mata dapat mengatur diri yaitu dengan mencembung atau
memipihkan lensa mata sehingga panjang fokusnya dapat berubah. Peristiwa
tersebut merupakan keadaan mata sedang berakomodasi. Akomodasi pada lensa
mata menghasilkan bayangan benda yang berfokus pada retina, hal ini membuat
seseorang dapat melihat benda dengan jelas dan tajam. Saat mata melihat benda
yang jaraknya jauh maka lensa mata menjadi pipih sehingga panjang fokus lensa
mata bertambah besar. Sebaliknya saat mata melihat benda yang jaraknya dekat
lensa mata menjadi cembung, sehingga panjang fokus mengecil. Sinar memasuki
sebelum mengenai retina, melewati medium pada bola mata. Sebelum sinar
mencapai retina, sinar mengalami pembiasan yang disebabkan oleh kerapatan
optis bahan komponen mata yang tidak homogen. Informasi bayangan yang
diterima retina dikirim ke otak dalam bentuk pusa listrik. Mata dilengkapi pupil
yang berfungsi untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk ke lensa mata yang
fungsinya seperti pada diafragma pada kamera. Pada tempat gelap pupil akan
membuka, dan di tempat yang terang maka pupil akan agak menutup (Jati dan
Priyambodo, 2010:212-213).

Sebagai alat optik mata sendiri tidak semuanya normal. Mata sendiri
memiliki kelaianan yang dikarenakan bawaan dari lahir atau karena terdapat
bagian mata yang tidak berfungsi sebagaimana semestinya yang disebabkan
beberapa faktor seperti usia atau pola hidup yang tidak benar. Berikut ini
merupakan beberapa jenis kelainan pada mata antara lain sebagai berikut :

a. Rabun Jauh

Merupakan penyakit yang disebabkan karena keadaan bola mata terlalu
lonjong, yang menyebabkan cahaya yang masuk ke dalam mata difokuskan di
depan retina mata. Hal ini menyebabkan pandangan orang yang mengalami cacat
mata ini sedikit agak kabur karena mata hanya terfokus pada benda dekat dan titik
jauhnya tidak berada pada jarak tak hingga melainkan pada jarak dekat saja
(Giancolli, 2014:323). Selain cacat mata ini bisa terjadi karena bawaan dari lahir,

juga bisa dialami oleh seseorang yang terlalu melihat benda terlalu dekat. Kondisi
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mata seperti ini dapat diatasi dengan menggunakan kacamata dengan lensa cekung
(Jati dan Priyambodo, 2010:216).
b. Rabun Dekat

Rabun dekat merupakan penyakit mata dimana mata tidak dapat
memfokuskan benda dekat. Hal ini dikarenakan bayangan panjang fokus lensa
mata terlalu panjang sehingga bayangan benda jatuh tepat di belakang retina mata.
Kelainan ini disebabkan biji mata yang terlalu pendek atau kornea mata yang
tidak cukup melengkung. Kondisi mata seperti ini dapat diatasi dengan
menggunakan kacamata dengan lensa cembung (Giancolli, 2014:324).
c. Astigmatisme

Merupakan penyakit yang disebabkan karena keadaan kornea yang tidak
begitu bulat tetapi memiliki kelengkungan yang tidak sama dengan lengkungan
lainnya. Orang yang menderita kelainan mata ini akan mengalami kekaburan
bayangan benda yang berupa titik menjadi garis pendek (Tipler, 2001:514). Hal
ini dapat terjadi karena kelainan pada bentuk kornea mata yaitu berbentuk sferis
dengan bagian silindris bertumpuk. Kondisi mata seperti ini dapat diatasi dengan
menggunakan kacamata dengan permukaan lensa sferis dan silindris yang
bertumpuk, agar radius kelengkungan lensa korektif berbeda pada bidang berbeda
(Giancolli, 2014:324).

2.7.2 Kaca Pembesar (Lup)

Suatu benda tampak besar atau kecil tergantung pada besar atau kecilnya
bayangan yang terbentuk pada retina. Besar bayangan sendiri bergantung pada
besar sudut yang dibentuk oleh sinar datang dengan sumbu lensa. Suatu benda
yang kecil dapat kita amati dengan mendekatkan benda tersebut pada mata kita,
agar sudut yang terbentuk menjadi besar dan bayangan yang terbentuk pada retina
menjadi besar pula. Akan tetapi mata tidak dapat membentuk bayangan tegas pada
retina untuk bendaa yang letaknya lebih dekat dari titik mata. Hal mengakibatkan
sudut yang terbentuk pada suatu benda mempunyai harga maksimum jika benda
tersebut terletak pada titik dekat mata. Jika benda dipasang lebih dekat lagi, maka

benda akan tampak kabur.
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Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan suatu lensa konvergen di
depan mata yang dapat membuat daya akomodasi mata dapat diperbesar lagi,
sehingga objek yang lebih dekat dari titik dekat dapat diamati dan sudut
pandangan yang terbentuk menjadi lebih besar. Lensa konvergen sendiri
membentuk bayangan maya dari suatu objek. Mata yang berakomodasi dapat
membentuk bayangan yang tegas untuk benda yang letaknya diantara titik dekat
dan jarak yang tak hingga sehingga bayangan maya yang dibentuk oleh lensa akan
tampak tajam. Jika bayangan yang dibentuk oleh lensa dibuat agar terletak pada
jarak tak hingga, maka mata dapat melihat bayangan tanpa akomodasi yang
berarti mata tidak terlalu tegang. Sebuah lup memungkinkan Kkita untuk
meletakkan benda lebih dekat ke mata Kkita sehingga membentuk sudut yang lebih

besar. Pembesaran sudut didefinisikan dari

u
M = o
u
Harganya dapat dihitung dari , u = Zy—s sedang u' = % sehingga nlai M sebagai
berikut
u y/25 25
u o y/f  f

(Sutrisno, 1979 : 150-151).
Pada mata berakomodasi maksimum dengan menggunakan Lup maka bayangan
yang terbentuk pada lensa berada pada titik dekat mata. Perbesaran angulernya
ketika mata berakomodasi maksimum sebagai berikut
25

M="+1
f

2.7.3 Mikroskop

Mikroskop digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil sekali.
Mikroskop terdiri dari dua lensa cembung yaitu lensa objektif dan lensa okuler.
Lensa objektif merupakan lensa yang dekat dengan benda yang membentuk
bayangan sejati dari benda dan bersifat terbalik. Lensa okuler merupakan lensa

yang dekat dengan mata, berguna untuk membesarkan objek yang diamati oleh
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pengamat. Lensa okuler ditempatkan dekat dengan mata agar bayangan yang
dibentuk oleh lensa objektif jatuh di titik fokus pertama lensa okuler. Oleh karena
itu, cahaya yang keluar dari lensa ini seolah-olah datang dari tempat tak terhingga
di depan lensa (Tipler, 2001:523).

Pengamatan dengan menggunakan mata berakomodasi maksimum pada
mikroskop memiliki syarat yaitu bayangan okuler berada pada di titik dekat mata
(s’k=-pp). Panjang mikroskop dengan mata berakomodasi maksimum
didefinisikan sebagai berikut :

d=5s"gp+ Sok
Perbesaran mikroskop merupakan perbesaran total dari lensa okuler dan lensa
objektif. Perbesaran mikroskop dengan menggunakan mata berakomodasi
maksimum dapat dituliskan sebagai berikut :

M = M,pxM,

S'ob
Sob

Dimana M,, =

dan M,, = PP/f,. + 1 sehingga diperoleh persamaan

yaitu:

s’ PP
My=—=21 {— + 1}
Sob fok

Pengamatan dengan menggunakan mata tak berakomodasi maksimum pada
mikroskop memiliki syarat yaitu bayangan okuler jauh tak hingga (Sok=-fok).
Panjang mikroskop dengan tak mata berakomodasi maksimum didefinisikan
sebagai berikut :

d =5"0p + for
Perbesaran mikroskop dengan menggunakan mata tak berakomodasi maksimum
dapat dituliskan sebagai berikut :

s'op PP

o[y
Sob fok

2.7.4 Teleskop
Teleskop merupakan alat optik yang digunakan untuk memperbesar benda
yang sangat jauh atau tak hingga. Galileo menegmbangkan teleskop menjadi

instrumen yang sang berguna khususnya untuk meneliti benda yang mempunyai
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jarak yang sangat jauh. Beliau merupakan orang pertama yang meneliti langit
dengan teleskop dan membuat penemuan-penemuan penting seperti sateli-satelit
jupiter, fase venus, bintik matahari, struktur permukaan bulan dan lain sebagainya
(Giancolli, 2014 : 328).

Ada beberapa jenis teleskop astronomi, salah satu yang biasa digunakan
teleskop bintang. Teleskop ini digunakan untuk mengamati benda-benda langit
seperti bintang, bulan, dan matahari agar tampak lebih dekat. Alat optik ini
memiliki dua lensa cembung yaitu lensa objektif dan lensa okuler yang terletak di
ujung-ujung berlawanan dari tabung panjang. Lensa objektif terletak dekat
dengan mata yang memiliki fungsi membentuk bayangan nyata, sedangkan lensa
okuler berfungsi sebagai lup yaitu untuk memperbesar bayangan yang dihasilkan
lensa objektif.

Pada teleskop bintang ini kita dapat menggunakan mata berakomodasi
maksimum dan mata tak berkomodasi maksimum. Pada teleskop yang
penggunaanya dengan mata berkomodasi maksimum bayangan okuler harus
berada pada titik dekat mata (s’ok=-pp). Perbesaran anguler pada teleskop dapat

dituliskan sebagai berikut

L1

14
Sok

Panjang teleskop dengan menggunakan mata berkomodasi maksimum dapat kita
ketahui dengan menentukan jarak antara lensa objektif dengan lensa okuler yaitu :
d = fob + Sok
Penggunaan teleskop dengan menggunakan mata tak berakomodasi maksimum
dilakukan dengan tujuan agar mata tidak cepat lelah dalam mengamati benda.
Syarat untuk pengamatan teleskop dengan menggunakan mata tak berakomodasi
maksimum bayangan okuler di jauh tak hingga (s’,p=~), benda pada lensa okuler
berada di titik fokus lensa okuler (sok=-fok). Perbesaran anguler pada teleskop
dengan menggunakan mata tak berakomodasi maksimum dapat dituliskan sebagai

berikut

Lo
fok
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2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan kajian pustaka diatas, maka
hipotesis penelitian, yaitu:

a. Ada pengaruh yang signifikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat
optik terhadap hasil belajar siswa.

b. Ada pengaruh yang signifikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing disertai media physicpoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat

optik terhadap minat belajar siswa.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
metode penelitian eksperimen, yang menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang satu-satunya dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut
hubungan kausal (sebab akibat). Dalam studi eksperimental, peneliti
memanipulasi minimal satu variabel, mengontrol variabel lain yang relevan, dan
mengobservasi pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel terikat (Emzir,
2008:64).

Pada penelitian ini metode penelitian eksperimen digunakan untuk
mengetahui pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) terhadap hasil dan minat belajar
siswa. Penggunaan metode penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh data yang menunjukkan adanya pengaruh Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicpoly (monopoli fisika)
terhadap hasil dan minat belajar siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif statistik yang

berfungsi untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

3.1.2 Desain Penelitian

Menurut Emzir (2008:96-98), bentuk jenis desain penelitian dibagi menjadi
3 yaitu desain pre-experimental, true experimental design, dan quasi experimental
design. Pada penelitian ini jenis desain yang digunakan adalah true experimental
karena dianggap sebagai metode yang tepat untuk mengukur hubungan sebab dan
akibat.

Jenis desain true experimental pada penelitian ini menggunakan post-test
only control group design. Dengan menggunakan desain ini kelas eksperimental

dan kelompok kontrol nantinya akan diberikan post-test. Pada kelas eksperimen
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diberi perlakuan, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Dibawah ini
merupakan pola penelitian Posttest Only Control Design pada gambar 3.1 sebagai
berikut :

E1 X O,

C1 OZ

(Masyhud, 2016:152).

Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest Only Control Design

Keterangan :

E; : Kelompok eksperimental

Cy : Kelompok kontrol

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen

0O, : Post-test yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling area,
artinya daerah yang dipilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan tertentu, diantaranya adalah tingkat
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambel sampel
yang terlalu besar dan jauh . Tempat peneltian dilaksanakan di SMAN 1 Arjasa
pada kelas XI IPA. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan suatu subjek yang akan diteliti (Arikunto,
2013:173). Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
yaitu materi alat optik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN
1 Arjasa yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, X1 IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5.
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3.3.2  Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:118), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik pada populasi. Pada penelitian ini sebelum pengambilan sampel
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Way ANOVA pada program
SPSS versi 23. Data yang dianalisis berdasarkan nilai ulangan harian siswa pada
materi sebelumnya. Jika hasil yang diperoleh homogen, maka sampel ditentukan
dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel secara random dari kelompok yang terhimpun dalam kelas (cluster).
Setelah itu menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan
pengundian. Jika populasi tidak homogen, maka sampel ditentukan dengan
purposive sampling area,yaitu peneliti secara sengaja menentukan 2 kelas yang
memiliki rata-rata nilai ulangan yang hampir sama dan menentukan kelas

eksperimen dan kontrol dengan melakukan pengundian.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi opersasional variabel digunakan untuk menghindari agar tidak
terjadi kesalahan penafsiran beberapa variabel dalam penelitian yang dilakukan
antara lain :

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) disertai PhysicsPoly (Monopoli Fisika) pada
penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai Lembar Kerja Siswa
yang menggunakan permainan monopoli fisika yang akan membimbing siswa
dalam proses pembelajaran sesuai dengan metode inkuiri terbimbing (guided
inquiry).

b. Minat belajar adalah rasa suka terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) disertai
PhysicsPoly (Monopoli Fisika) tanpa ada rasa terpaksa ketika mengerjakannya.
Dalam penelitian ini, akan dibuat beberapa aspek-aspek minat belajar siswa
yang dicantumkan dalam lembar angket. Angket tersebut nantinya akan
dibagikan kepada siswa.

c. Hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan siswa setelah kegiatan

belajar mengajar. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu meliputi
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hasil belajar kognitif. Hasil penilaian kognitif dapat diketahui dengan lembar
penilaian kognitif yang di buat dalam bentuk post-test.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Melakukan persiapan yang meliputi kegiatan penyusunan proposal dan
instrumen terkait.

Melakukan observasi di sekolah untuk menentukan sekolah yang akan diteliti.
Menentukan populasi dan daerah penelitian dengan teknik purposive sampling
area.

Melakukan uji homogenitas serta dokumentasi

Menentukan sampel dengan teknik cluster random sampling atau purposive
sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis pembelajaran inkuiri terbimbing disertai PhysicsPoly
(Monopoli Fisika) pada kelompok eksperimen dan menggunakan pembelajaran
konvesional pada kelas kontrol.

Melakukan penyebaran angket minat siswa setelah pembelajaran pada kelas

eksperimen.

. Memberikan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah

pembelajaran belangsung guna mengukur data hasil belajar kognitif.

. Melakukan wawancara tentang tanggapan terhadap LKS yang digunakan pda

siswa dan guru bidang studi fisika sebagai data pendukung penelitian.

. Menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian.

Membahas hasil dan analisa data.

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah prosedur sistematis yang

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan oleh

peneliti. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti antara

lain sebagai berikut:

3.6.1 Instrumen Pengumpulan Data Minat Belajar Siswa

a.

Indikator

Kriteria yang termasuk dalam indikator penilaian minat belajar siswa yaitu
perasaan senang dalam belajar, perhatian siswa dalam pembelajaran,
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan ketertarikan siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Teknik

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data minat belajar siswa dengan
menggunakan teknik angket.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dalam
penelitian yaitu menggunakan angket minat siswa yang terdiri beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada siswa untuk diisi sesuai dengan
pendapat mereka sendiri.

Prosedur

Penyebaran angket minat belajar siswa dibagikan pada siswa untuk diisi setelah
pembelajaran menggunakan LKS pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
selesai.

Jenis Data

Jenis data minat belajar siswa berupa data ordinal yaitu data yang asalnya dari
objek yang diurutkan berdasarkan suatu nama atau atribut tertentu dimana

jarak angka tiap objek sama.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data Hasil Belajar Siswa

a. Indikator

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah

kognitif. Aspek kognitif yang diukur melalui post-test. Dalam penelitian ini,
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indikator aspek kognitif disusun menggunakan tingkatan kompetensi
pengetahuan berdasarkan Taksonomi Bloom vyaitu: pengetahuan (C-1),
pemahaman (C-2), penerapan (C-3), analisis (C-4), evaluasi (C-5), dan kreasi
(C-6).

b. Teknik
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data kompetensi
kognitif dengan menggunakan teknik post-test yang dilengkapi dengan
pedoman yang berisis indikator-indikator kempuan kognitif.

c. Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengukur data hasil belajar kognitif pada
penelitian ini berupa post-test. Post-test berisi 10 butir soal objektif (pilihan
ganda) dan 5 soal subjektif (uraian). Soal-soal dalam post-test diambil dari
bank soal yang terdapat pada buku paket fisika dan soal-soal fisika yang
terdapat pada UN sehingga soal post-test tidak perlu di uji validasi.

d. Prosedur
Memberikan post-test di akhir pembelajaran kepada siswa kelas kontrol dan
eksperimen.

e. Jenis Data
Jenis data hasil belajar siswa berupa data interval yang bentuknya merupakan
rata-rata dari nilai post-test yang telah dilakukan setelah kegiatan
pembelajaran.

3.6.3 Pengumpulan Data Pendukung

a. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian. Data yang akan digunakan antara lain sebagai berikut:
1) Daftar nama siswa kelas eksperimen dan kontrol.
2) Nilai ulangan fisika pada materi sebelumnya
3) Skor post-test siswa kelas eksperimen dan kontrol.
4) Skor minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Foto kegiatan pembelajaran.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang metode dan model
pembelajaran yang digunakan guru selama kegiatan pembelajaran serta Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dipakai oleh guru untuk mendukung proses
pembelajaran.

3.7 Teknik Analisa Data

Bedasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
digunakan teknik analisis data untuk untuk mengolah data yang diperoleh. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian merupakan hasil belajar
kognitif siswa. Data yang didapat dari penelitian ini mealui pemberian post-test
yang dilakukan di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar
menggunakan uji Independent Sample t-test yang dapat dihitung secara manual
dengan persamaan sebagai berikut :

My — M,

Ltest =
TXL4RY (11
Nx+Ny—2 N, Ny

Keterangan :
My :nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol
My :nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

ZXZ : jumlah kuadrat deviasi skor hasil belajar kelas eksperimen
ZYZ : jumlah kuadrat skor hasil belajar kelas kontrol
Nx : jumlah sampel pada kelas eksperimen
Ny : jumlah sampel pada kelas eksperimen
(Arikunto, 2013:354)
Selain menggunakan cara manual, pengujian dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 23. Adapun hipotesis statistik dan kriteria pengujian

dapat dijelaskan sebagai berikut.
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a. Hipotesis Statistik
HO: pe=pk
(rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas
kontrol)
Ha: pe>pk
(rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol)
Keterangan :
ue = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
Uk = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
b. Kriteria Pengujian
Menurut Priyatno (2012:83), kriteria pengujian yang digunakan dalam
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Jika p (signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.
2) Jika p (signifikansi) < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

3.7.2 Minat Belajar Siswa

Untuk mengukur minat siswa dihitung menggunakan angket minat belajar
siswa. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui minat siswa terhadap Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicpoly
(monopoli fisika) dalam proses pembelajaran. Minat belajar fiska siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini berupa derajat ekspresi siswa yang
dikategorikan atas: sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3,
kurang setuju (KS) diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 1. Hasil data dari
angket minat belajar siswa direkapitulasi terlebih dahulu, kemudian perhitungan

angket minat belajar siswa dapat dihitung dengan rumus:
P n 100
=—X
M™N

Keterangan
Pwm : Persentase Minat belajar siswa

n : Skor minat yang diperoleh siswa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

N : Skor maksimal minat belajar
Hasil dari perhitungan angket dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dibandingkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan setelah
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly (monopoli fisika) terhadap minat belajar siswa. Adapun cara
pengujiannya menggunakan independent sample t-test dengan menggunakan
SPSS versi 23.
a. Hipotesis Statistik

Ho: ne=pk

(rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas

kontrol)

Ha: pe>pk

(rata-rata minatl belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas

kontrol)

Keterangan :

e = rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen

uk = rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol
b. Kriteria Pengujian

Menurut Priyatno (2012:83), kriteria pengujian yang digunakan dalam

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Jika p (signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.

2) Jika p (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai media
physicspoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik terhadap hasil
belajar siswa.

b. Tidak ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicspoly (monopoli fisika) pada materi alat-alat optik terhadap
minat belajar siswa.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pembaca skripsi ini sebagai
berikut :

a. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini sebagai tolak ukur untuk
mengembangkan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.

b. Bagi mahasiswa calon guru, diharapkan penelitian ini sebagai tolak ukur
untuk menggunakan model inkuiri terbimbing.

c. Bagi guru fisika, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi guru untuk
menggunakan model dan media pembelajaran yang menggugah siswa terlibat

aktif dalam pembelajaran.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

NAMA : Muhammad Naufal Ariiq
NIM : 150210102087
RG 22
TUJUAN DATA DAN TEKNIK METODE
JUBUL PENELITIAN R I~BER PENGAMBILAN DATA PENELITIAN
Pengaruh Lembar 1. Mengkaji 1. Variabel bebas : |1. Sumber Data Jenis Penelitian :
Kerja Siswa (LKS) Pengaruh Lembar Lembar Kerja Tes hasil belajar siswa Eksperimen
Berbasis Inkuiri Kerja Siswa Siswa (LKS) 2. Subjek Penelitian Metode
Terbimbing Disertai (LKS) Berbasis Berbasis Inkuiri Siswa kelas X1 SMA Pengumpulan Data :
Media PhysicPoly ( Inkuiri Terbimbing 3. Buku Rujukan a. Observasi
Monopoli Fisika) Terbimbing Disertai Media Buku , pustaka literatur b. wawancara
Pada Materi Alat- Disertai Media PhysicPoly ( 4. Artikel penelitian c. Angket
Alat Optik Terhadap PhysicPoly ( Monopoli Sebagai dasar teori dan d. Dokumentasi
Minat Belajar dan Monopoli Fisika) Fisika) Pada pendukung penelitian e. Tes
Hasil Belajar Siswa pada Hasil Materi Alat-Alat
SMA di Jember Belajar Optik
Mengkaji
Pengaruh Lembar 2. Variabel terikat:
Kerja Siswa - Hasil Belajar
(LKS) Berbasis Siswa

Inkuiri
Terbimbing
Disertai Media

Minat Belajar
Siswa

6v
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PhysicPoly (
Monopoli Fisika)
pada Minat
Belajar

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama

Drs. Bambang Supriadi, M.Sc
NIP. 19680710 199302 1 001

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Anggota

Drs. Subiki, M. Kes
NIP. 19630725 199402 1 001
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
1. Pedoman dokumentasi

No Data yang diperoleh Sumber data

1. | Daftar nama kelas XI IPA 3 (kelas Guru bidang studi fisika
eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kelas kontrol) | kelas XI IPA
di SMAN 1 ARJASA

2. | Nilai ulangan harian fisika siswa pada kelas X1 | Guru bidang studi fisika
IPA pada pokok bahasan sebelumnya kelas X1 IPA

3. | Foto kegiatan pembelajaran selama penelitian | Observer Penelitian

2. Pedoman Observasi

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media
PhysicPoly ( Monopoli Fisika) Pada Materi
Alat-Alat Optik

No Data yang diperoleh Sumber data

1. | Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMAN 1 Guru bidang studi fisika
ARJASA kelas X1 IPA

2. Siswa kelas X1 IPA 3

(kelas eksperimen) dan
kelas X1 IPA 2 (kelas
kontrol) di SMAN 1
ARJASA

3. Pedoman Tes

No

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Hasil belajar siswa setelah menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri
Terbimbing Disertai Media PhysicPoly (
Monopoli Fisika) Pada Materi Alat-Alat Optik
(Nilai post-test)

Siswa kelas XI IPA 3
(kelas eksperimen) dan
kelas XI IPA 2 (kelas
kontrol) di SMAN 1
ARJASA
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4. Pedoman Wawancara

52

No Data yang diperoleh Sumber data
1. | Tanggapan guru tentang pembelajaran Guru bidang studi fisika
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas X1 IPA
Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media
PhysicPoly ( Monopoli Fisika) Pada Materi
Alat-Alat Optik
2. | Tanggapan siswa tentang pembelajaran Siswa kelas X1 IPA 3

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media
PhysicPoly ( Monopoli Fisika) Pada Materi
Alat-Alat Optik

(kelas eksperimen)

5. Pedoman angket

No

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Minat siswa setelah menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri
Terbimbing Disertai Media PhysicPoly (
Monopoli Fisika) Pada Materi Alat-Alat Optik

Siswa kelas XI IPA 3

(kelas eksperimen)
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN WAWANCARA
INSTRUMEN WAWANCARA
1. Wawancara sebelum penelitian
1.1 Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika
a. Model pembelajaran apakah yang biasa Bapak/Ibu gunakan saat
pembelajaran fisika ?
b. Apa alasan Bapak/Ibu mengguakan model tersebut ?
c. Kendala apa saja yang sering Bapak/Ibu hadapi ketika proses
pembelajaran berlangsung ?
d. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi fisika ?
e. Bagaimana minat belajar siswa pada bidang studi fisika ?
f. Apakah Pembejaran menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing
disertai physicspoly (monopoli fsika) pernah diterapkan ?
2. Wawancara setelah penelitian
2.1 Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika
a. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang LKS berbasis inkuiri
terbimbing disertai media physicpoly (monopoli fisika) ?
b. Apakah LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicpoly
layak digunakan dalam pembelajaran ?
c. Apa saran Bapak/lbu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly dalam pembelajaran fisika ?
2.2 Wawancara dengan siswa kelas eksperimen setelah perlakuan
a. Bagaimanakah pendapat kamu mengenai peljaran fisika ?
b. Bagaimana pendapatmu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing
disertai media physicpoly (monopoli fisika) ?
c. Apakah kesulitan yang kamu alami dalam menggunakan LKS ini ?
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LAMPIRAN D. KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR

SISWA

Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Siswa

No.

Indikator

Deskriptor

Pernyataan

Jumlah

1.

Perasaan
Senang

Memiliki rasa senang
dalam mempelajari
Fisika

3,8,10

3

Memiliki rasa senang
dengan pembelajaran
menggunakan LKS

14

Memiliki rasa senang
menggunakan media
pembelajaran

18

Ketertarikan
Perserta didik

Memiliki rasa ingin tahu
dalam mempelajari
Fisika

7,9,11

Memiliki rasa ingin tahu
pada pembelajaran yang
menggunakan media

13,20

Perhatian
Siswa

Memperhatikan saat
pembelajaran

1,4,6

Memperhatikan ketika
pembelajaran
menggunakan media
pembelajaran

12,16

Partisipasi
Siswa

Keterlibatan dalam
pembelajaran

2,5,15

Mengerjakan PR atau
tugas rumah dengan baik

17,19
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LAMPIRAN E. ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Nama
No. Absen
Kelas
Hari/tanggal
Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dengan teliti dan seksama !
2. Angket terdiri atas 20 pernyataan. Berikan jawaban sesuai dengan kondisi
yang Anda alami.
3. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda.
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
Angket Minat Belajar Fisika

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
SS S KS | TS
1. Saat guru menerangkan materi Fisika ,
saya akan diam dan memperhatikan
2. Saat pembelajaran saya akan aktif

mendengarkan penjelasan guru melalui
kegiatan penelitian

3. Saya senang mempelajari Fisika yang
belum dipelajari

4. Saya lebih memperhatikan pembelajaran
saat kegiatan penelitian

5. Saya akan aktif berdiskusi dengan teman

mengenai materi pembelajaran saat
menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKS

6. Penggunaan LKS dalam pembelajaran
fisika membuat saya lebih memperhatikan
materi yang diajarkan pada saat
pembelajaran.

7. Dengan mempelajari Fisika rasa ingin tahu
saya timbul untuk mempelajarinya lebih
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dalam

Saya lebih menyukai Fisika daripada
pelajaran lainnya.

Rasa ingin tahu mempelajari Fisika
membuat saya termotivasi dalam belajar

10.

Fisika merupakan pelajaran yang
menyenangkan

11

Saya akan mempelajari materi pada LKS
terlebih dahulu yang akan di ajarkan pada
pertemuan selanjutnya

12

Penggunaan LKS membuat saya tertarik
untuk memperhatikan materi yang
dipelajari.

13

Penggunaan media membuat rasa ingin
tahu saya muncul dalam mempelajari
Fisika

14

Saya senang belajar Fisika dengan
menggunakan LKS

15

Saat guru memberi tugas dengan LKS saya
akan mengerjakan tugas itu dengan baik

16

Dengan menggunakan LKS, materi dapat
saya pahami dengan mudah

17

Apabila mendapatkan tugas rumah melalui
LKS, saya akan mengerjakannya dengan
baik

18

Saya menyukai LKS karena membuat
pengajaran tidak membosankan.

19

Saya akan mengulangi materi yang sudah
dipelajari di sekolah

20.

Penggunaan LKS membuat rasa ingin tahu
saya muncul terhadap pelajaran Fisika
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LAMPIRAN F. INSTRUMEN DOKUMENTASI
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No Data yang diperoleh Check List Sumber Data

1. | Daftar Nama Siswa Kelas Guru Bidang Studi
eksperimen dan kelas kontrol /

2. | Daftar nilai ulangan harian materi Guru Bidang Studi
sebelumnya :

3. | Foto kegiatan J Guru Bidang Studi

Keterangan : berilah tanda (v) pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN G. KISI-KISI POST-TEST

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Jumlah Soal
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KISI-KISI POST-TEST

: Sekolah Menengah Atas (SMA)
: Fisika
115

: KI. 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena, dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: 3.1.1 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh

cermin dan lensa

89


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
Mendeskripsik | Melalui LKS berbasis 1. C1l PG Miopi  merupakan A 6
an fungsi dan | pembelajaran inkuiri keadaan dimana
bagian alat terbimbing dan diskusi mata tidak mampu
optik seperti kelompok, siswa mampu melihat dengan jelas
mata, lup, dan | menjelaskan gangguan objek yang terletak
mikroskop mata di titik......tetapi
mampu melihat jelas
objek yang berada di
titik.....
a. Jauh, dekat
b. Jauh, normal
c. Jauh, sedang
d. Dekat, tak
hingga
e. Dekat, normal
Melalui LKS berbasis 2. Cl PG Dibawah ini A 6
pembelajaran inkuiri merupakan bagian-
terbimbing dan diskusi bagian mata yang
kelompok, siswa mampu berfungsi  sebagai
menyebutkan bagian tempat  masuknya
mata dan fungsinya cahaya ...
a. Kornea
b. Iris
c. Pupil

69
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
d. Bintik kuning
e. Lensa okuler
Melalui LKS berbasis 3. C1l PG Gangguan mata yang A 4
pembelajaran inkuiri menyebabkan
terbimbing dan diskusi bayangan benda
kelompok, siswa dapat jatuh di  belakang
menyebutkan gangguan retina  pada saat
mata benda jauh adalah...
a. Rabun dekat
b. Prebiospi
c. Rabun jauh
d. Butawarna
e. Katarak
Melalui LKS berbasis 4. C5 PG Perhatikan C 6
pembelajaran inkuiri penyataan berikut !
terbimbing dan diskusi 1. Daya
kelompok, siswa dapat akomodasi
memprediksi gangguan berkurang

mata pada manusia

karena faktor
usia

2. Tidak dapat

melihat
benda dekat
maupun

09
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Indikator

Tujuan Pembelajaran

No.
Soal

Klasifikasi

Jenis
Soal

Soal

Kunci Jawaban

Skor

benda jauh
3. Memerlukan
bantuan lensa
rangkap
Dari pernyataan
diatas,
merupakan ciri-
ciri  gangguan
mata...
Miopi
Katarak
Prebiospi
Hipermetropi

®o0 o

Melalui LKS berbasis
pembelajaran inkuiri
terbimbing dan diskusi
kelompok siswa dapat
mengkategorikan bagian-
bagian mikroskop

C2

PG

Pada gambar di
atas ditunjukkan
bagian-bagian
mikroskop.
Bagian
yang

mana

19
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Indikator

Tujuan Pembelajaran

No.
Soal

Klasifikasi

Jenis
Soal

Soal

Kunci Jawaban

Skor

menunjukkan
bagian-bagian
mekanik  dari
mikroskop...
a. Lensa okuler,

D

diafragma,
kondensor
Cermin,
diafragma,
kondensor
Kondensor,
revolver,
tubus okuler
Penjepit,
revolver,
lensa objektif
Revolver,
lengan
mikroskop,
mikrometer

Melalui LKS berbasis
pembelajaran inkuiri
terbimbing dan diskusi
kelompok siswa dapat
mengkategorikan bagian-

C2

PG

29
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Indikator

Tujuan Pembelajaran

No.
Soal

Klasifikasi

Jenis

Soal

Soal

Kunci Jawaban

Skor

bagian lup

Pada gambar di
atas bagian
mana yang
berfungsi
mengatur
perbesaran ...

a. Sekrup
pengendali
Bingkai
Kornea
Tangkai

e. Lensa

oo o

Melalui LKS berbasis
pembelajaran inkuiri
terbimbing dan siswa
dapat menjelaskan alat
optik yang sederhana

C2

PG

Alat optik yang
berupa lensa
cembung yang dapat
membantu
pengamatan benda-
benda kecil tak kasat
mata adalah...

a. Mikroskop

b. Lup

c. Teropong

d. Periskop

e. Teleskop

Menganalisis

Melalui LKS berbasis

C4

Pada mata normal,

€9
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
pembentukan | pembelajaran inkuiri saat benda yang
bayangan pada | terbimbing dan diskusi dilihat berada
alat optik kelompok, siswa dapat diruang dua maka
seperti mata, menganalisis LUP saat bayangan yang
lup, dan digunakan dengan mata terbentuk berada di
mikroskop tak berakomodasi ruang...
a. |
b. 1l
c. Ml
d v
e. Tak
terhingga
Melalui LKS berbasis 9. C5 PG Bayangan dari lensa A 6
pembelajaran inkuiri cekung jika
terbimbing dan sdiskusi bendanya nyata
kelompok siswa dapat adalah...
menganalisis bayangan a. Maya, tegak,
pada lensa diperkecil, di
depan lensa
b. Nyata, tegak
diperkecil, di
depan lensa
c. Maya tegak
diperbesar di
belakang

79
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Indikator

Tujuan Pembelajaran

No.
Soal

Klasifikasi

Jenis

Soal

Soal

Kunci Jawaban

Skor

lensa

d. Nyata, tegak
diperbesar di
belakang
lensa
kelengkungan

e. Maya, tegak,
diperbesar di
depan lensa

Melalui LKS berbasis
pembelajaran inkuiri
terbimbing dan diskusi
kelompok, siswa dapat
mengidentifikasi
pembentukan bayangan
pada mata

10.

C4

PG

Mata merupakan alat
optik yang dimiliki
oleh setiap manusia.
Bayangan yang
ditangkap retina
mata ketika mata
mengamati suatu
objek adalah.....
a. Maya, tegak,
dan diperbesar
b. Nyata, tegak,
dan diperbesar
c. Maya dan
diperkecil
d. Nyata, dan

G99
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
diperkecil
e. Maya dan
diperbesar
Melalui LKS berbasis 11. C5 Uraian | Gambarkan jalannya | *“Z2""* 8:jika
pembelajaran inkuiri sinar jika melakukan >,h . jawaban
terbimbing dan diskusi pengamatan dengan - benar
kelompok, siswa dapat menggunakan lup .n 0 semua
membandingkan dan pengamatan N/~ w 5:jika
pengamatan dengan tanpa lup pada mata 5 menjawa
menggunakan lup dan berakomodasi ! b 1 benar
pengamatan tanpa lup namun
salah
satu
jawaban
kurang
tepat
3: jika
salah
satu
jawaban
benar
1: jika
siswa
dapat
menjawa

99
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
mesKi
semua
jawaban
salah
0: jika
tidak
dijawab
Menghitung Melalui LKS berbasis 12. C6 Uraian | Seseorang bermata Diketahui: 2
perbesaran alat | pembelajaran inkuiri hypermetropi supaya P = 2 dioptri
optik seperti terbimbing dan diskusi dapat melihat Ditanya:
mata lup, dan | kelompok, siswa dapat dengan normal harus | Sn......?
mikroskop menghitung jarak menggunakan Penyelesaian: 2
terdekat mata tanpa kacamata yang 100
kacamata kekuatan lensanya 2 ~TF
dioptri. Maka jarak 100
terdekat yang dapat = T
dilihat orang tersebut f=50cm
tanpa kacamata
adalah.... 1 1 1 4
f s s
1 1 1
50 25 —Sn

L9
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
1 1 1
50 25 —Sn
Sn=50cm
Melalui LKS berbasis 13. C3 Uraian | Seorang penderita Diketahui: 2
pembelajaran inkuiri prebiospi dengan PP=75cm
terbimbing dan diskusi titik dekat 75 cm. Ditanya:
kelompok, siswa dapat Agar ia dapat P=...7
menghitung kekuatan melihat benda pada
kacamata jarak normal ia harus | Jawab: 2
memakai kacamata B 100
yang berkekuatan ? P=4- I
B 100 4
B 75

8
P = 3 dioptri

89
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
Menganalisis | Melalui LKS berbasis 14, C1l Uraian | Sebuah mikroskop Diketahui :fob=10 2
pembentukan | pembelajaran inkuiri mempunyai jarak mm
bayangan pada | terbimbing dan diskusi fokus lensa objektif | Fok=4 cm
alat optik kelompok, siswa dapat dan lensa okuler Sob=11 mm
seperti mata, menghitung perbesaran berturut-turut 10 mm | Ditanya: M.......?
lup dan pada mikroskop dan 4 cm. Jika
mikroskop sebuah benda Jawab:
diletakkan 11 mm di 1 1 1
depan lensa objektif, | & " £, sop
maka perbesaran 1 1 1
yang dihasilkan Son ~10 11
untuk mata normgl s'op = 110 mm 4
tak berakomodasi —11cm
adalah
M = MObXMOk
S’ob Sn
Sob .(fok)
11| /25
|1,1 '(T)
= 62,5 kali
Menghitung Melalui LKS berbasis 15. C3 Uraian | Bila diketahui jarak | Diketahui: 2
perbesaran alat | pembelajaran inkuiri fokus lensa objektif | sob=1cm
optik seperti terbimbing dan diskusi 0,9 cm, jarak fokus | fok =5 cm
mata, lup, dan | kelompok, siswa dapat lensa okuler 5 cm, fob=0,9 cm
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Indikator Tujuan Pembelajaran | No. | Klasifikasi | Jenis Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Soal
mikroskop menghitung Panjang dan sebuah preparat | Ditanya:
Mikroskop diletakkan 1 cm di d..?
depan lensa objektif, 1 1 N 1
berapakah panjang | fob ~ sob ' s'ob
dari mikroskop bila 1 1 1
dilakukan 09 1150
pengamatan dengan :s’ob — 9cm
menggunakan mata |~ j=¢’ob+fok
tak berakomodasi ? | —g45
=14 cm

0.
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LAMPIRAN H. SOAL POST-TEST

( Nama Score \
| Kelas .
| Absen : H,
; RN, -
\ ——————————————————————— —'

SOAL PILIHAN GANDA (Berilah Tanda Silang Pada Jawaban Yang Tepat)
1. Miopi merupakan keadaan dimana mata tidak mampu melihat dengan jelas

objek yang terletak di titik......tetapi mampu melihat jelas objek yang berada di

a. Jauh, dekat
b. Jauh, normal
c. Jauh, sedang
d. Dekat, tak hingga
e. Dekat, normal
2. Dibawah ini merupakan bagian-bagian mata yang berfungsi sebagai tempat
masuknya cahaya ...
a. Kornea
b. lris
c. Pupil
d. Bintik kuning
e. Lensa okuler
3. Gangguan mata yang menyebabkan bayangan benda jatuh di belakang retina
pada saat benda jauh adalah...
a. Rabun dekat
b. Prebiospi
c. Rabun jauh

d. Buta warna
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e. Katarak
4. Perhatikan penyataan berikut !
1) Daya akomodasi berkurang karena faktor usia
2) Tidak dapat melihat benda dekat maupun benda jauh
3) Memerlukan bantuan lensa rangkap
Dari pernyataan di atas, merupakan ciri-ciri gangguan mata...

a. Miopi
b. Katarak
c. Prebiospi

d. Hipermetropi

e. Astigmatisme

Pada gambar di atas ditunjukkan bagian-bagian mikroskop. Bagian mana
yang menunjukkan bagian-bagian mekanik dari mikroskop...

a. Lensa okuler, diafragma, kondensor

b. Cermin, diafragma, kondensor

c. Kondensor, revolver, tubus okuler

d. Penjepit, revolver, lensa objektif

e. Revolver, lengan mikroskop, mikrometer

Pada gambar di atas bagian mana yang berfungsi mengatur perbesaran ...
a. Sekrup pengendali
b. Bingkai

c. Kornea
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7.

8.

10.
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d. Tangkai
e. Lensa
Alat optik yang berupa lensa cembung yang dapat membantu pengamatan
benda-benda kecil tak kasat mata adalah...
a. Mikroskop
b. Lup
c. Teropong
d. Periskop
e. Teleskop
Pada mata normal, saat benda yang dilihat berada diruang dua maka bayangan
yang terbentuk berada di ruang...
a. |
b. I
c. i
d. IV
e. Tak terhingga
Bayangan dari lensa cekung jika bendanya nyata adalah...
a. Maya, tegak, diperkecil di depan lensa
b. Nyata, tegak, diperkecil di depan lensa
c. Maya, tegak, diperbesar di belakang lensa
d. Nyata, tegak, diperbesar di depan lensa
e. Maya, tegak diperbesar di depan lensa
Mata merupakan alat optik yang dimiliki oleh setiap manusia. Bayangan yang
ditangkap retina mata ketika mata mengamati suatu objek adalah.....
a. Maya, tegak, dan diperbesar
b. Nyata, tegak, dan diperbesar
c. Maya dan diperkecil
d. Nyata, dan diperkecil

e. Maya dan diperbesar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

Uraian !
11. Gambarkan jalannya sinar jika melakukan pengamatan dengan menggunakan

lup dan pengamatan tanpa lup pada mata berakomodasi !

12. Seseorang bermata hypermetropi supaya dapat melihat dengan normal harus
menggunakan kacamata yang kekuatan lensanya 2 dioptri. Maka jarak

terdekat yang dapat dilihat orang tersebut tanpa kacamata adalah....

13. Seorang penderita prebiospi dengan titik dekat 75 cm. Agar ia dapat melihat
benda pada jarak normal ia harus memakai kacamata yang berkekuatan ?
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14. Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa objektif dan lensa okuler
berturut-turut 10 mm dan 4 cm. Jika sebuah benda diletakkan 11 mm di depan
lensa objektif, maka perbesaran yang dihasilkan untuk mata normal tak

berakomodasi adalah

15. Bila diketahui jarak fokus lensa objektif 0,9 cm, jarak fokus lensa okuler 5
cm, dan sebuah preparat diletakkan 1 cm di depan lensa objektif, berapakah
panjang dari mikroskop bila dilakukan pengamatan dengan menggunakan

mata tak berakomodasi ?
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LAMPIRAN I. SILABUS

SILABUS
Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X172

Kompetensi Inti

KI'1 Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya .

K12 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingan tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pembelajaran Waktu
1.1 Menyadari Alat-alat Melakukan langkah |e Penugasan 12 JP 1. LKS

9L
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Kompetensi Dasar

Pembelajaran

Materi

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Tuhan

yang menciptakan

kebesaran

dan mengatur alam
jagad raya melalui
pengamatan

fenomena alam

fisis dan
pengukurannya
2.1 Menunjukkan

perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;

optik:

Mata
Lup
Mikroskop

pembelajaran sesuai pada
Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing.
e Mendefinisikan sifat dan
parameter masalah
melalui kegiatan
penyajian masalah.
e Merumuskan dugaan
sementara (hipotesis)
dari pemasalahan yang
telah disajikan.
e Melakukan sebuah
percobaan untuk
membuktikan kebenaran
hipotesis yang telah

dirumuskan.

e Menjawab LKS
o Tes

e Ulangan Harian

2. Buku paket fisika

LL
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Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Kritis; kreatif;
inovatif; dan
peduli lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari sebagai
wujud
implementasi sikap
dalam melakukan
percobaan
melaporkan, dan

berdiskusi.

3.11 Menganalisis cara
kerja alat optik
menggunakan sifat
pemantulan  dan
pembiasan cahaya

oleh cermin dan

e Menganalisis data hasil
percobaan yang telah
dilakukan.

e Menarik kesimpulan dan
merumuskan penjelasan.

Melakukan pembelajaran

menggunakan physicpoly

8L
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Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

lensa

4.11 Membuat  karya
yang menerapkan
prinsip pemantulan
dan/atau
pembiasan  pada

cermin dan lensa.

6L
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Lampiran J. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata Pelajaran . Alat-alat Optik
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi/Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingan tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;

inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
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wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan melaporkan, dan
berdiskusi.

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan

pada cermin dan lensa

C. Indikator
1. Menunjukan rasa syukur atas jagad raya dan isinya yang merupakan
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
2. Memilki rasa ingin tahu yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari
3. Mendeskripsikan fungsi dan bagian-bagian pada mata
4. Menganalisis pembentukan bayangan pada mata
5. Menghitung perbesaran pada mata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa mampu menyebutkan
bagian mata
2. Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa mampu menjelaskan
gangguan mata
3. Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat mengkategorikan
lensa yang digunakan untuk gangguan mata
4. Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menganalisis
pembentukan bayangan pada mata
5. Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat terlibat aktif dalam

pembelajaran Lup

E. Materi Pembelajaran

1.

Bagian-bagian mata dan fungsinya adalah sebagai berikut :

a. Kornea merupakan bagian mata yang memiliki fungsi sebagai
pelindung pada bagian dalam mata yang bersifat lunak.

b. Aqueous humor merupakan cairan dengan indeks bias n=1,356 yang

mempunyai kegunaan untuk membiaskan cahaya yang masuk ke mata.
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c. Vitreous humor merupakan cairan bening dengan indeks bias n= 1,336
yang memiliki fungsi sebagai pengisi bagian dalam lensa mata.

d. Pupil merupakan baian mata yang berfungsi mengatur intensitas
cahaya yan masuk ke mata.

e. Iris merupakan bagian mata yang berfungsi untuk mengatur besar
kecilnya lubang pupil.

f. Lensa mata merupakan bagian mata berupa lensa cembung dengan
indeks bias n= 1,437 yang memiliki fungsi yaitu untuk membiaskan
sinar agar bayangan yang tajam jatuh ke mata.

g. Retina memilii fungsi sebagai layar.

h. Otot ciliary berfungsi untuk mengatur fokus lensa mata agar bayangan
benda jatuh tepat di retina.

I. Koroid merupakan lapisan hitam yang berfungsi untuk menyerap
cahaya.

j. Syaraf optik merupakan penghubung syaraf-syaraf mata dengan otak.

2. Cacat mata

a. Rabun jauh (miopi)

Rabun jauh merupakan cacat mata yang mengakibatkan penderitanya
tidak bisa melihat benda yang jaraknya jauh dengan jelas. Cacat mata
semacam ini dikarenakan lensa mata memipih saat mata melihat benda
jauh, sehingga bayangan yang dibentuk oleh mata jatuh di depan
retina. Cacat mata miopi mempunyai PP<25 cm dan PR=~.

b. Rabun dekat (hipermetropi)

Rabun dekat merupakan cacat mata yang mengakibatkan penderitanya
tidak bisa melihat benda yang jaraknya dekat. Cacat mata ini
dikarenakan lensa mata kurang cembung saat melihat benda pada jarak
dekat, sehingga bayangan yang dibentuk jatuh di belakang retina.
Cacat mata ini mempunyai PP>25 cm .

c. Mata tua (prebiospi)

Mata tua merupakan cacat mata yang diakibatkan daya akomodasi

mata yang berkurang karena faktor usia. Hal ini mengakibatkan
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penderita ketika melihat benda-benda dekat, mata tidak kuat untuk
mencembung sedangkan ketika melihatjauh mata tidak kuat untuk
memipih. Cacat mata miopi mempunyai PP>25 cm dan PR<~.
3. Macam-macam lensa yang digunakan untuk cacat mata
Manusia membuat alat bantu penglihatan untuk tiap cacat mata. Alat bantu
tersebut berupa lensa yang di tempatkan di depan mata atau biasa disebut
dengan kacamata. Kekuatan lensa kacamata dapat dituliskan dengan

persamaan sebagai berikut :

e
%}
%)

Keterangan

s = jarak benda ke lensa

s’= jarak bayangan lensa

f = jarak fokus lensa

sedangkan daya lensa yang merupakan kemampuan mata untuk

memfokuskan sinar dapat dituliskan persamaannya sebagai berikut

T 2

Keterangan :
P= daya akomodasi
f = jarak fokus lensa
Pada cacat mata miopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata
yang menggunakan lensa cekung. Kekuatan lensa cekung dapat Kita

ketahui melalui persamaan
1
" PR
Pada cacat mata hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan

P=

kacamata yang menggunakan lensa cembung. Kekuatan lensa ini dapat

kita ketahui melalui persamaan

P4
-~ PP

4. Pembentukan bayangan pada mata
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Mata melihat benda karena benda memantulkan cahaya yang diterima oleh
sumber cahaya dan masuk ke mata melalui pupil. Kemudian cahaya
dibiaskan oleh lensa sehingga membentuk bayangan di retina. Mata dapat
,melihat dengan jelas jika bayangan yang dihasilkan jatuh tepat di retina.
Bayangan yang ditangkap retina bersifat nyata diperkecil dan letaknya
berada di ruang 2 sedangjan bendanya berada di ruang 3.
F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran : Inkuiri Terbimbing
G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Buku paket
2. Lembar kerja siswa (LKS)
3. Physicpoly (monopoli fisika)

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Langkah/Fa Aktivitas Pembelajaran
(Waktu) se

- Guru membuka pelajaran
e Guru mengucapkan salam

e Guru menyuruh ketua kelas memimpin

doa
Pendahuluan e Guru melakukan presensi
(5 menit) - Guru melakuka apersepsi

“Mengapa kita bisa mengamati benda
disekitar kita ?”’

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Penyajian - Guru memberikan suatu oermaslahn kepada
nti masalah siswa sesuai dengan LKS berbasis inkuiri
nti

) terbimbing
(60 menit) i
Menyusun - Guru mengarahkan siswa untuk membentuk

hipotesis kelompok
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- Guru membimbing siswa dalam menyusun

hipotesis sesuai dengan LKS berbasis inkuiri

terbimbing
Mengumpulk | - Guru membimbing siswa dalam melakukan
an data percobaan sesuai dengan LKS berbasis
inkuiri terbimbing
Menganalisis | - Guru membimbing siswa menganalisis data
data yang didapat dari percobaan
Menyimpulk |- Guru  meminta  beberapa  perwakilan
an kelompok untuk menyampaikan hasil

percobaannya di depan

- Guru mengevaluasi tiap jawaban yang
dikemukakan

- Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan hasil percobaan

Penutup
(25 menit)

- Guru mengajak siswa mengerjakan soal di
LKS dengan media physicpoly (monopoli
fisika)

- Guru membimbing siswa dalam membuat

kesimpulan dari beberapa percobaan

- Guru meminta siswa mengumpulkan hasil

jawaban tes

- Guru menyuruh siswa mempelajari materi

selanjutnya untuk pertemuan berikutnya

- Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

Tes tertulis/pengetahuan

Tes uraian penilaian pengetahuan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata Pelajaran . Alat-alat Optik
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi/Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingan tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan melaporkan, dan

berdiskusi.
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3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan

pada cermin dan lensa

C. Indikator

1.

2
3
4.
5

Bertambah keimanannya atas jagad raya yang merupakan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa

Melakukan kegiatan ilmiah dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar
Mendeskripsikan fungsi dan bagian alat optik lup

Menganalisis pembentukan bayangan pada alat optik lup

Menghitung perbesaran pada alat optik lup

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran Lup

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menyebutkan alat
optik yang sederhana

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menganalisis alat
optik Lup

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menghitung

perbesaran pada alat optik Lup

E. Materi Pembelajaran

Lup merupakan alat optik sederhana dibanding alat optik lainnya. Lup berupa

lensa cembung yang dapat membantu kita untuk mengamati benda yang

ukurannya kecil agar terlihat dengan jelas.

Lup sendiri terdiri dari beberapa bagian yaitu

Lensa cembung yang berguna untuk melakukan perbesaran,

Bingkai lup sebagai tempat melekatnya lensa

Tangkai lup sebagai pegangan saat pengamat menggunakan lup

Jika mata mengamati suatu benda dengan menggunakan Lup bayangan yang

terlihat maya, tegak, dan diperbesar. Bayangan tersebut terletak di ruan 4 lensa

cembung sehingga pengamat ditempatkan di ruang 1.
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Saat mata berakomodasi bayangan yang dibentuk Lup berada di titik dekat

mata sehingga perbesarannya :

PP+1
Y =7
f

Saat mata tak berakomodasi bayangan yang dibentuk lensa lup berada di titik

jauh mata sedangkan bendanya berada di titik fokus kedua lensa. sehingga

perbesaran angulernya :

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran : Inkuiri

G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Buku paket
2. Lembar kerja siswa (LKS)

3. Physicpoly (monopoli fisika)

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Langkah/Fase Aktivitas Pembelajaran
(Waktu)
- Guru membuka pelajaran
e Guru mengucapkan salam
e Guru menyuruh ketua kelas memimpin
doa
Pendahuluan e Guru melakukan presensi
(5 menit) - Guru melakukan apersepsi
“Mengapa pada kamera kita bisa mengatur
jarak benda yang kita rekam atau amati ?”
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
nti Penyajian - Guru  memberikan suatu permasalahan
masalah kepada siswa sesuai dengan LKS berbasis
(60 menit)

inkuiri terbimbing
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Menyusun

hipotesis

- Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok

- Guru membimbing siswa dalam menyusun
hipotesis sesuai dengan LKS berbasis inkuiri

terbimbing

Mengumpulka

- Guru membimbing siswa dalam melakukan

n data percobaan sesuai dengan LKS berbasis
inkuiri terbimbing

Menganalisis | - Guru membimbing siswa menganalisis data

data yang didapat dari percobaan

Menyimpulkan

- Guru  meminta  beberapa  perwakilan
kelompok untuk menyampaikan hasil
percobaannya di depan

- Guru mengevaluasi tiap jawaban yang
dikemukakan

- Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan hasil percobaan

Penutup
(25 menit)

- Guru mengajak siswa mengerjakan soal di
LKS dengan media physicpoly (monopoli
fisika)

- Guru membimbing siswa dalam membuat

kesimpulan dari beberapa percobaan

- Guru meminta siswa mengumpulkan hasil

jawaban tes

- Guru menyuruh siswa mempelajari materi

selanjutnya untuk pertemuan berikutnya

- Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa
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Teknik

Bentuk Instrumen

Tes tertulis/pengetahuan

Tes uraian penilaian pengetahuan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata Pelajaran . Alat-alat Optik
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi/Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingan tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan melaporkan, dan

berdiskusi.
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3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan

pada cermin dan lensa

C. Indikator

1.

2
3
4.
5

Bertambah keimanannya atas jagad raya yang merupakan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa

Melakukan kegiatan ilmiah dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar
Mendeskripsikan fungsi dan bagian alat optik seperti mikroskop
Menganalisis pembentukan bayangan pada alat optik seperti mikroskop

Menghitung perbesaran pada alat optik seperti mikroskop

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menganalisis alat
optik mikroskop

Melalui Lembar Kerja Siswa dan diskusi, siswa dapat menghitung

perbesaran pada alat optik mikroskop

E. Materi Pembelajaran

Mikroskop terdiri dari dua lensa cembung yaitu lensa objektif dan lensa okuler.

Lensa objektif letaknya dekat dengan benda sedangkan lensa okuler terletak

dekat dengan mata.

Jarak titik api lensa okuler lebih besar dari lensa obyektif. Pengamatan dengan

mikroskop, benda ditempatkan di ruang 2 , sehingga bayangan objektif

letaknya berada di ruang 3 lensa objektif. Bayangan ini sebagai benda bagi

lensa okuler. Pada mikroskop lensa okuler fungsinya sebagai lup.

Pada mata berakomodasi maskimum, bayangan okuler terletak di titik dekat

mata sehingga panjang mikroskop dapat ditulis sebagi berikut

o
d—Sob+SOk

Perbesaran angulernya yaitu

M = Mobeok
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PP+1}
fok

Pada mata tak berakomodasi maskimum, bayangan okuler terletak di titik dekat

mata sehingga panjang mikroskop dapat ditulis sebagi berikut

d= Slob + fox
Perbesaran anguler pada mata tak berakomodasi maksimum padda mikroskop

adalah

4
S ob
M =

Sob

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran : Inkuiri
G. Media dan Alat Pembelajaran
4. Buku paket
5. Lembar kerja siswa (LKS)
6. Physicpoly (monopoli fisika)
H. Kegiatan Pembelajaran

PP
fok

Kegiatan
(Waktu)

Langkah/Fase

Aktivitas Pembelajaran

Pendahuluan
(5 menit)

- Guru membuka pelajaran
e Guru mengucapkan salam
e Guru
memimpin doa
e Guru melakukan presensi

- Guru melakukan apersepsi

menyuruh  ketua  kelas

“bagaimana cara kita mengamati atau
melihat benda yang sangat kecil seperti
bakteri ?”

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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Inti
(60 menit)

Penyajian - Guru memberikan suatu permasalahan

masalah kepada siswa sesuai dengan LKS berbasis
inkuiri terbimbing

Menyusun - Guru mengarahkan  siswa  untuk

hipotesis membentuk kelompok

- Guru membimbing siswa dalam menyusun
hipotesis sesuai dengan LKS berbasis

inkuiri terbimbing

Mengumpulka

n data

- Guru  membimbing  siswa  dalam

melakukan percobaan sesuai dengan LKS

berbasis inkuiri terbimbing

Menganalisis
data

- Guru membimbing siswa menganalisis

data yang didapat dari percobaan

Menyimpulkan

- Guru meminta beberapa perwakilan

kelompok untuk  menyampaikan hasil
percobaannya di depan

- Guru mengevaluasi tiap jawaban yang
dikemukakan

siswa bersama-sama

- Guru dan

menyimpulkan hasil percobaan

Penutup
(25 menit)

- Guru mengajak siswa mengerjakan soal di
LKS dengan media physicpoly (monopoli
fisika)

- Guru membimbing siswa dalam membuat

kesimpulan dari beberapa percobaan

- Guru meminta siswa mengumpulkan hasil

jawaban tes

- Guru menyuruh siswa mempelajari materi

selanjutnya untuk pertemuan berikutnya
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- Guru menyuruh ketua kelas memimpin

doa

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

Tes tertulis/pengetahuan

Tes uraian penilaian pengetahuan
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LAMPIRAN K. UJI HOMOGENITAS

Nilai Ulangan Harian Kelas XI IPA Mata Pelajaran Fisika SMAN 1
ARJASA Tahun Ajaran 2018/2019

Tabel K.1 Nilai Ulangan Harian Kelas XI IPA

96

No. Nilai Siswa
Siswa XIIPA 1 XIIPA2 | XIIPA3 | XIIPA4 | XIIPAS
1 77 77 77 77 77
2 77 77 77 90 77
3 88 7 77 77 77
4 77 82 77 77 77
5 77 77 77 77 77
6 77 77 80 77 77
7 77 77 77 77 77
8 88 77 a7 77 77
9 77 90 83 90 77
10 77 77 77 77 83
11 77 77 77 77 77
12 77 77 90 77 77
13 82 77 77 77 77
14 77 b7 77 77 77
15 77 95 77 77 77
16 77 77 77 82 77
17 77 77 77 77 77
18 77 77 88 77 77
19 95 77 77 77 77
20 77 77 77 77 77
21 77 77 77 77 80
22 95 83 77 77 77
23 77 77 90 82 77
24 77 7 77 77 80
25 77 77 77 77 77
26 83 77 95 80 90
27 77 90 77 77 85
28 77 77 82 77 77
29 77 77 95 90 83
30 77 88 77 77 90
31 83 77 77 77 77
32 77 77 77 77 77
33 77 77 77 77 77
34 80 90 90 77 77
35 77 77 77 77 77
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| 36 |

77 | 1m | 1 | 8 | 717 |

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS

23 dengan menggunakan uji  One-Way ANOVA dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS versi 23, kemudian

membuat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

b.

Variabel Pertama : Nilai

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal Places 0, Label nilai ulangan

harian

Variabel Kedua : Kelas

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal Places 0, Label Kelas

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan

keluar tampilan Value Labels.

» Pada Band Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas XI
IPA 1, kemudian klik Add.

» Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas XI
IPA 2, kemudian klik Add.

» Pada Band Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas XI
IPA 3, kemudian klik Add.

» Pada Band Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas XI
IPA 4, kemudian klik Add.

» Pada Band Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas XI
IPA 5, kemudian klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

>
>

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel pindahkan ke Factor List

Selanjutnya klik Options
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» Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogenity of variance test,
lalu klik Continue
> Klik OK
Output yang dihasilkan seperti di bawah ini :

Oneway

Descriptives

Nilai Ulangan Harian

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
N Mean Deviation Error Bound Bound m m

XI IPA
1 36 79,15 4,836 ,806 77,52 80,79 77 95
XI IPA
) 36| 79,19 4,898 ,816 77,54 80,85 77 95
XI IPA
. 36 79,76 5,504 ,917 77,90 81,63 77 95
XI IPA
% 36 78,74 4,028 671 77,37 80,10 77 90
XI IPA
. 31| 78,68 3,673 ,660 77,33 80,02 77 90
Total 175 79,12 4,622 ,349 78,43 79,81 77 95

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Ulangan Harian

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,285 4 170 ,278

ANOVA

Nilai Ulangan Harian

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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Between Groups 26,540 4 6,635 ,306 874
Within Groups 3690,809 170 21,711
Total 3717,349 174

Analisis Data :

Output Test of Homogenity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah :

» Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians yang tidak serupa (Tidak Homogen)

» Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians yang serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat dari nilai Sig. pada tabel Test of Homogenity of

Variances.

Dari tabel output diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,278 yang
berarti nilai tersebut > 0,05. Jika dilihat dari pedoman pengambilan keputusan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelas XI IPA SMAN 1 Arjasa bersifat
homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk menentukan

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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LAMPIRAN L. DATA HASIL POST-TEST

Tabel L.1 Data Hasil Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

100

No Nama Nilai Post-Test
1 ANA 92
2 AH 82
3 AF 95
4 AWNS 88
5 AFA 92
6 ANS 87
7 BA 94
8 BYT 98
9 BIMW 80

10 DRH 88

11 DCTV 92

12 DNW 92

13 EA 91

14 FH 86

15 F 84

16 GMQF 86

17 HJL 96

18 ITP 88

19 JH 78

20 JW 78

21 MJP 85

22 MTKD 86

23 MDA 75

24 MS 90

25 NNDA 90

26 NA 90

27 P 83

28 SH 94

29 SEO 86

30 SMS 96

31 SNL 84

32 SF 86

33 SFS 86

34 YP 83

35 YRK 91

36 YSPA 94

Rata-rata 88
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Max

98

Min

75
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Tabel L.2 Data Hasil Post-Test Siswa Kelas Kontrol

102

No Nama Nilai Post-Test
1 APP 81
2 AZ 77
3 AR 86
4 ARW 81
5 AHG 83
6 AHS 77
7 ARI 80
8 BHB 75
9 BD 80

10 DD 80

11 DRW 83

12 FLNQ 74

13 FRA 77

14 HR 85

15 ISN 83

16 IT 77

17 IAP 75

18 IDM 74

19 IASA 79

20 LAA 74

21 MATW 79

22 MAFA 77

23 MPK 82

24 NAIH 79

25 NF 85

26 OHR 79

27 PMA 80

28 PW 77

29 RDN 79

30 RSS 80

31 RCQ 86

32 SM 86

33 SNK 77

34 TAS 85

35 WA 91

36 YSP 77

Rata-rata 80
Max 91
Min 74
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LAMPIRAN M. UJI NORMALITAS
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui data yang akan digunakan
meruapakan data dari varian yang sama atau terdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan sebelum data tersebut di uji menggunakan uji Independent Sample T-
Test. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 23 menggunakan uji One Sample Kolmogoro-
Smirnov dengan prosedur sebagai berikut :
1. Membuka lembar kerja Variable view pada SPSS 23, kemudian membuat
dua variabel pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama : Eksperimen
Tipe data : Numeric, width 8, decimal place 0, measure scale
b. Variabel kedua : Kontrol
Tipe data : Numeric, width 8, decimal place 0
2. Masukkan data pada Data view
3. Dari baris menu
» Pilih menu Analyze = Nonparametric Test 2 1-Sample K-S
» Selanjutnya Test variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol),
Option (centang Description) > Tes Distribution (centang Normal)
20K

Data yang dihasilkan seperti dibawah ini

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 36 87,94 5,513 75 98
Kontrol 36 80,00 4,043 74 91

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 36 36
Normal Parameters®® Mean 87,94 80,00
Std. Deviation 5,513 4,043
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Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

,090
,082
-,090
,090

,200%¢

-,090

,077¢

104

,139
,139

,139

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

» Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari

populasi yang memiliki varians tidak serupa (data tidak normal dan

menggunakan uji statistik non parametrik)

» Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari

populasi yang memiliki varians serupa (data normal dan menggunakan uji

statistik parametrik)

Berdasarkan data pada tabel output Asymp.Sig. (2-tailed) diatas didapatkan

hasil sig. 0,200 pada kelas eksperimen dan 0,077 pada kelas kontrol. Dari hasil

nilai sig tersebut menunjukkan bahwasannya nilai sig yang diperoleh kelas

eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 (eksperimen 0,200 > 0,05 dan

kontrol 0,077 > 0,05). Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Selanjutnya data tersebut dapat diuji menggunakan uji statistik parametric

yaitu Independent Sample T-Test.
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LAMPIRAN N. UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan

software SPSS versi 23 dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test

dengan prosedur dibawah ini :

1. Membuka lembar kerja Variable view pada SPSS versi 23, kemudian

membuat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe data : Numeric, Width 8, decimal places 0, measure
nominal.

Variabel kedua : Nilai

Tipe data : Numeric, Width 8, decimal places 0, measure
scale.

Pada variabel kelas pada kolom Value diklik dan akan muncul
tampilan Value Labels

» Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi Kelas “Eksperimen”

lalu klik Add

> Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi Kelas “Kontrol” lalu

klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a.
b.

e.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan
variable nilai pada kolom varable, dan kelas pada kolom grouping
variable.

Selanjutnya klik Define Group, kemudian akan muncul tampilan
Define Group

Pada Use Specified Values isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan
2 kemudian klik Continue.

Selanjutnya klik OK

Data yang dihasilkan sebagai berikut :
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Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Eksperimen 36 87,94 5,513 ,919
Kontrol 36 80,00 4,043 ,674

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) nce nce Lower | Upper
Nil Equal
) . 6,97
ai variances 3,673 ,059 A 70 ,000 7,944 1,139 5,672 10,217
assumed
Equal
) 6,97 | 64,1
variances not A - ,000 7,944 1,139 5,668 | 10,221
assumed

Hasil dari analisis uji Independent Sample T-Test yang ditunjukkan diatas
terdapat bagian Levene’s Test for Equality of Variances yang digunakan untuk
mengetahui hasil uji homogenitas. Dari bagian tersebut dapat dilihat bahwa nilai
F=3,673 (sig. 0,059) yang menunjukkan bahwa data yang di uji termasuk
homogen karena jika dilihat dari nilai sig. tersebut lebih besar dari 0,05 (0,059 >
0,05). Pada bagian t-test for Equality of Means pada baris Equal variances
assumed diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena
penelitian ini menggunakan uji pihak kanan (satu pihak) maka hasil sig. (2-tailed)
dibagi 2, karena hasil 0,000 maka hasil yang diperoleh setelah dibagi 2 tetap
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. (1-tailed) lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka Hy ditolak H;
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diterima sehingga LKS berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media Physicpoly
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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LAMPIRAN O. HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Tabel O.1 Hasil Angket Kelas Eksperimen
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Tabel O.2 Hasil Angket Kelas Kontrol

Hasil

66,3

65,0

71,3

82,5

67,5

90,0

87,5

83,8

80,0

70,0

77,5

60

85,0

70,0

87,5

62,5

82,5

72,5

82,5

81,3

83,8

72,5

Jumlah

53
52

57

66
54
72
70
67

64
56

62

48
68
56
70
50
66
58
66
65
67

58

19| 20

18

3
2
3
3

3
3
4
3

3

4

4
2
4
3
3
3
4

2
2
3
2

3
4
3
3
3
4

4

4
3
3
3
3
4
3

21313

3|12]2

212]2

2122

3[(3]3

1{2]13]4]|5|6|7(8]9[10{11]12(13]|14]15|16] 17

3133432 ]|3]2|2]3]2

3133332 [|3[2|[3]2]|2

31313[(2]3]3[3[2[3[3]3

413(3[2[3]4]3]3[4]13]4

41413[3[4]13]3]1

4141414141414 12]3]|2]|3

413133441323 ]|3]4

4141413|3|3]4[3[3]3]3

3133334 ]3]3[3]3]3

413]|3[4|3|3]3]1

314 ([3[3|3]4]3]2|2]2]3

313]3(3]2]2]3]|1

41413[3|3[4]3[3[3]3]38

413]2[|3[3]3]2]1

414141341413 [3[3]3]38

313[2(3|3]|3]|2]|2|2]2]2

413(|3|3[3]4]|13|2]4|3]|3

4132|333 ]|3|2]|3]|2]|2

4141344141323 |3]|3

413|413|3[4]4|3[3]3]3

4131243141412 4|3]|3

413]|3[2[3]3]2]1

Nama Siswa

APP

AR

ARW

AHG
AHS
ARI

BHB
BD
DD
DRW
FLNQ

FRA

HR

ISN

IT

IAP

IDM
IASA

MATW

MAFA

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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LAMPIRAN P. UJI NORMALITAS

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui data yang akan digunakan
meruapakan data dari varian yang sama atau terdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan sebelum data tersebut di uji menggunakan uji Independent Sample T-
Test. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 23 menggunakan uji One Sample Kolmogoro-
Smirnov dengan prosedur sebagai berikut :

1. Membuka lembar kerja Variable view pada SPSS 23, kemudian membuat
dua variabel pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama : Eksperimen
Tipe data : Numeric, width 8, decimal place 0, measure scale
b. Variabel kedua : Kontrol
Tipe data : Numeric, width 8, decimal place 0
2. Masukkan data pada Data view
3. Dari baris menu
» Pilih menu Analyze > Nonparametric Test > 1-Sample K-S
» Selanjutnya Test variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol),
Option (centang Description) - Tes Distribution (centang Normal)
>0K
Data yang dihasilkan seperti dibawah ini :

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Eksperimen 36 74,9139 7,58420 58,80 88,80

Kontrol 36 74,8042 9,04792 53,80 90,00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Eksperimen Kontrol
N 36 36
Normal Parameters®® Mean 74,9139 74,8042
Std. Deviation 7,58420 9,04792
Most Extreme Differences Absolute 138 ,089
Positive ,103 ,073
Negative -,138 -,089
Test Statistic ,138 ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082° ,200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:
» Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari

populasi yang memiliki varians tidak serupa (data tidak normal dan

menggunakan uji statistik non parametrik)

» Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari

populasi yang memiliki varians serupa (data normal dan menggunakan uji

statistik parametrik)

Berdasarkan data pada tabel output Asymp.Sig. (2-tailed) diatas didapatkan

hasil sig. 0,082 pada kelas eksperimen dan 0,200 pada kelas kontrol. Dari hasil

nilai sig tersebut menunjukkan bahwasannya nilai sig yang diperoleh kelas

eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 (eksperimen 0,082 > 0,05 dan

kontrol 0, 200 > 0,05). Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Selanjutnya data tersebut dapat diuji menggunakan uji statistik parametric yaitu

Independent Sample T-Test.
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LAMPIRAN Q. UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan

software SPSS versi 23 dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test

dengan prosedur dibawah ini :

1.

Membuka lembar kerja Variable view pada SPSS versi 23, kemudian
membuat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama: Kelas

Tipe data : Numeric, Width 8, decimal places 0, measure
nominal.

b. Variabel kedua : Nilai
Tipe data : Numeric, Width 8, decimal places 2, measure
scale.

c. Pada variabel kelas pada kolom Value diklik dan akan muncul
tampilan Value Labels
» Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi Kelas “Eksperimen”
lalu klik Add
» Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi Kelas “Kontrol” lalu
klik Add
Memasukkan semua data pada Data View
Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan variable
nilai pada kolom varable, dan kelas pada kolom grouping variable.
c. Selanjutnya klik Define Group, kemudian akan muncul tampilan
Define Group
d. Pada Use Specified Values isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2
kemudian klik Continue.
e. Selanjutnya klik OK

Data yang dihasilkan sebagai berikut :
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Group Statistics
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Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Eksperimen 36 74,9139 7,58420 1,26403
Kontrol 36 74,8042 9,04792 1,50799
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
std. | 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) nce nce Lower | Upper
Nil Equal
) ) 1,9676 4,0341
ai  variances 1,387 ,243 | ,056 70 ,956 | ,10972 ) 3,8147 d
assumed 1
Equal
) 67,9 1,9676 4,0362
variances not ,056 ,956 | ,10972 3,8168
28 9 6
assumed 2

Hasil dari analisis uji Independent Sample T-Test yang ditunjukkan diatas
terdapat bagian Levene’s Test for Equality of Variances yang digunakan untuk
mengetahui hasil uji homogenitas. Dari bagian tersebut dapat dilihat bahwa nilai
F=1,387 (sig. 0,243) yang menunjukkan bahwa data yang di uji merupakan data
yang homogen . Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. tersebut lebih besar dari 0,05
(0,243 > 0,05). Pada bagian t-test for Equality of Means pada baris Equal
variances assumed diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,956 yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Karena penelitian ini menggunakan uji pihak kanan (satu pihak) maka
hasil sig. (2-tailed) dibagi 2, maka hasil yang diperoleh setelah dibagi 2 0,478.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. (1-tailed) lebih besardari 0,05 (0,478
> 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka Ho diterma H; ditolak
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sehingga LKS berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media Physicpoly tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar siswa.
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LAMPIRAN R. HASIL WAWANCARA
1. Wawancara sebelum penelitian

1.1 Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika

a.

Model pembelajaran  apakah yang biasa Bapak/Ibu gunakan saat
pembelajaran fisika ?

Jawab : model yang biasa saya gunakan seperti PBL dan Direct
Instruction

Apa alasan Bapak/Ibu mengguakan model tersebut ?

Jawab : menurut saya pembelajaran dengan menggunakan Direct
Instruction lebih membuat siswa memahami materi

Kendala apa saja yang sering Bapak/lbu hadapi ketika proses
pembelajaran berlangsung ?

Jawab : kendala dalam pembejaran yaitu siswa dalam belajar fisika
sungguh kurang semangat, siswa lebih sering jenuh jika terlalu banyak
materi yang disampaikan

Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi fisika ?

Jawab : untuk hasil belajar siswa masih kurang karena tidak semua siswa
dalam satu kelas yang mendapat nilai sempurna

Bagaimana minat belajar siswa pada bidang studi fisika ?

Jawab : minat siswa dalam pembelajaran fisika sangat kurang karena
siswa terkadang bosan ditambah lagi jika pelajaran tersebut di jam akhir
Apakah Pembejaran menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing
disertai physicspoly (monopoli fsika) pernah diterapkan ?

Jawab : belum pernah

2. Wawancara setelah penelitian

2.1 Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika

a. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing

disertai media physicpoly (monopoli fisika) ?
Jawab : penggunaaan LKS ini dapat menarik minat menurut saya karena
tidak hanya sajian gambar di dalam lks juga terdapat permainan yang

membuat siswa tidak jenuh
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Apakah LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai media physicpoly layak
digunakan dalam pembelajaran ?

Jawab : layak digunakan akan tetapi penggunaanya harus tepat waktu isal
saat siswa terlihat bosan

Apa saran Bapak/lbu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly dalam pembelajaran fisika ?

Jawab : penggunaan LKS harus memperhatika alokasi waktu

2.2 Wawancara dengan siswa kelas eksperimen setelah perlakuan

Siswa 1

a.

Bagaimanakah pendapat kamu mengenai pelajaran fisika ?

Jawab : fisika itu rumit dan membosankan

Bagaimana pendapatmu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly (monopoli fisika) ?

Jawab :Lumayan membuat saya minat dalam belajar fisika

Apakah kesulitan yang kamu alami dalam menggunakan LKS ini ?

Jawab : kesulitannya saat bermain monopoli waktunya terbatas

Siswa 2

a.

Bagaimanakah pendapat kamu mengenai pelajaran fisika ?

Jawab : pelajaran yang cukup sulit

Bagaimana pendapatmu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly (monopoli fisika) ?

Jawab :tidak membuat saya bosan dalam mempelajarinya

Apakah kesulitan yang kamu alami dalam menggunakan LKS ini ?

Jawab : kesuitan dalam menjawab pertanyaan atau permasalahn yang
terdapat di dalam LKS

Siswa 3

Bagaimanakah pendapat kamu mengenai pelajaran fisika ?

Jawab : fisika merupakan pelajaran yang perlu konsentrasi

Bagaimana pendapatmu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly (monopoli fisika) ?

Jawab :membuat saya bisa belajar sambil bermain


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

. Apakah kesulitan yang kamu alami dalam menggunakan LKS ini ?

Jawab : kesulitannya saat bermain monopoli tetap harus mengerjakan soal
Siswa 4

Bagaimanakah pendapat kamu mengenai pelajaran fisika ?

Jawab : fisika pelajaran yang cukup sulit

Bagaimana pendapatmu tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing disertai
media physicpoly (monopoli fisika) ?

Jawab :membuat saya minat akan tetapi lebih baik tidak terdapat
praktikum

. Apakah kesulitan yang kamu alami dalam menggunakan LKS ini ?

Jawab : memecahkan permasalahan
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Tabel S.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No Hari/Tanggal Pukul Kegiatan Materi

1 | Selasa/8-01-2019 10.15-11.45 Pertemuan | Lensa dan Mata
1

2 Rabu/9-01-2019 08.30-10.00 Pertemuan Lup
2

3 | Selasa/15-01-2019 10.15-11.45 Pertemuan Mikroskop
3

4 Rabu/16-01-2019 08.30-10.00 Post-Test Alat-alat optik

Tabel S.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No Hari/Tanggal Pukul Kegiatan Materi

1 Senin/7-01-2019 13.30-15.00 Pertemuan | Lensa dan Mata
1

2 | Jum’at/11-01-2019 07.00-08.30 Pertemuan Lup
2

3 | Senin/14-01-2019 13.30-15.00 Pertemuan Mikroskop
3

4 | Jum’at/18-01-2019 07.00-08.30 Post-Test Alat-alat optik
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LAMPIRAN T. FOTO KEGIATAN

Gambar T.2 Siswa mencoba memecahakan masalah yang terdapat di dalam LKS
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Gambar T.3 Siswa bersama kelompok mengerjakan LKS dengan menggunakan
physicspoly
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Gambar T.4 Guru mengarahkan siswa dalam melaksanakan praktikum
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Gambar T.5 post-test kelas eksperimen

ML

Gambar T.6 post-test kelas kontrol
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LAMPIRAN V. HASIL POST-TEST DAN ANGKET MINAT BELAJAR

. _ . SOAL. Past-test.. . __

N gernike (Quane

I.
i Kelas ‘M /7(\ \¢ A \\3
I

p— o7 /08

SOAL PILIHAN GANDA (Berilah Tanda Silang Pada Jawaban Yang Tepart)
7. Miopi merupakan keadaan dimana mata tidak mampu melihat dengan jelas objek yang
/ /) terletak di titik...tetapi mampu melihat jelas objek yang berada di titik
% Jauh, dekat
b Jauh, normal
Jauh, sedang
Dekat, tak hingga

, & Dekat normal
2_ibawah ini merupakan bagian-bagian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya

[ )

cahaya

}( Kornea

b, Iris

< Pupil

d. Bintik kuning

e Lensa okuler

Gangguan mata yang menyebabkan bayangan benda jatuh di belakang retina pada saat

o

Lenda jauh adalah
J4 Rabun dekat
b. Prebiospi
¢ Rabun jauh
d. Buta warna

e Katarak

e

Perhatikan penyataan berikut |
' 1) Daya akomodasi berkurang karena faktor usi
2) Tidak dapat melihat benda dekat maupun benda jauh
3) Memerlukan bantuan lensa rangkap
Dari pernyataan di atas, merupakan ciri-ciri gangguan mata
a  Miopi
b. Katarak
< Prebiospi
d. Hipermetropi
e Astigmatisme
s .

~ ==
Pada gambar di atas ditunjukkan bagian-bagian mikroskop. Bagian mana yang
menunjukkan bagian-bagian mekanik dari mikroskop

a Lensa okuler, diafragma, kondensor

b. Cermin, diafragma, kondensor

¢ Kondensor, revolver, tubus okuler

d. Penjepit, revolver, lensa objektif

74 Revolver, lengan mikroskop, mikrometer

Pada gambar di atas bagian mana yang berfungsi mengatur perbesaran
a Sekrup pengendali

L. Bingkai

¢ Kornea

d  Tangkai

< Lensa
Eiiitis in bendaibends

Alat optik yang berupa lensa cembunyg yang dapat

7
kecil tak kasat mata adalah
7L Mikroskop

b. Lup
¢ Teropong
d Periskop
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e. Teleskop ad
L/é Pada mata normal, saat benda yang dilihat berada diruang dua maka bayangan yang
/ terbentuk berada di ruang. .

a 1
b i
< m
a1V

e. Tak terhingga

q dalak

(/\9, Bayangan dari iensa cekung jika b ya nyata
| r) X Maya, tegak, diperkecil di depan lensa
L. Nyaita, tegak, diperkecil di depan lensa
‘ Maya, tegak, diperbesar di belakang lensa
d. Nyarta, tegak, diperbesar di depan lensa
e. Maya, tegak diperbesar di depan lensa
/l 0 Mata merupakan alat optik yang dimiliki oleh setiap manusia. Bayangan yang ditangkap

retina mata ketika mata mengamati suatu objek adalah
a. Maya, tegak, dan diperbesar
b. Nyata, tegak, dan diperbesar
¢. Maya dan diperkecil
7& Nyata, dan diperkecil (() ]
e. Maya dan diperbesar

Uraian !

11 Gambarkan jalannya sinar jika melakukan p d k lup dan
pengamatan tanpa lup pada mata berakomodasi !

. n e e o em—. e — - e e s s e s e . m— s m— e — e m— e —
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1 s - .
swea | pucet 3 Top = Lomwm 7
b 04\?-45«\ > Mzlox 3T i
1 M = Lo . sEaAy !
: bEanyo = WA -9 |
| Iwb= o= gw‘- *lmox“ I
= > s
: i M‘u%?evzdo»"g V) i
p— . USRS L, S,
/) 15. Bila diketahui jarak fokus lensa objektif 0,9 cm, jarak fokus lensa okuler 5 cm, dan
sebuah preparat diletakkan | om di depan lensa objekiif, berapakah panjang dari
mikroskop bila p dengan m;la tak dasi ?
K- s =5 B \SENPC e
Ptk =%c=0/ 2 L 30" ﬁ" % W ¥ m %‘,
xor= Gt -\ = - =\ -2 oc™
Sop= L€ P Do T\ e T W e
Oucnyen = 0N -~ ) Sima ) -—')\' —8—6 otz =2 -\ 5
Jwb - = ek 90" ¢ etz & - aem = D%
o -3

i2. Sescorang bermata hypermetropi supaya dapat melihat dengan normal harus

‘”), vang 2 dioptri. Maka jarak terdekat yang
7 dapat dilihat orang tersebut tanpa kacamata adalah
! yrwna | Dicet P = 2 toetat :
: owcinga = PP = 2 |
ke ~ 100 z
! d 2= ATSY |
= R BN
| i3 :
. S50 =¢€ |

— 13, Seorang penderita prebiospi dengan titik dekat 75 cm. Agar ia dapat melihat benda pada

jarak normal ia harus memakai kacamata yang berkekuatan 7

i4. Sebuah mikroskop mempuny.
| 10 mm dan 4 cm. Jika sebuah benda diletakkan 11 mm di depan lensa objektif. maka

), perbesaran yang dihasilkan untuk mata normal tak berakomodasi adalah

— o e o e e e e s e —- s — e — e — e e

<

Gambar V.1 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Eksperimen

SOAL PILIHAN GANDA (Berilah Tanda Silang Pada Jawaban Yang Tepat)

1. Miopi merupakan keadaan dimana mata tidak mampu melihat dengan jelas objek yang

terietak di tidik tetapi mampu melihat jelas objek yang berada di titik
\\Jauh‘ dekat

b. Jauh, normal

c. Jauh, sedang

d. Dekal, tak hingga

\3\ e. Dekat, normal

cahaya

Dibawah ini merupakan bagian-bagian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya

a Kormea

b, Iris
~e._Pupil

d. Bintik kuning

e. Lensa okuler

3. Gangguan mata yang menyebabkan bayangan benda jatuh di belakang retina pada saat

.benda jauh adalah
“a. Rabun dekat
b, Prebiospi
¢ Rabun jauh
d. Bula warma

e. Katarak

&

Perhatikan penyataan berikut !
1) Daya akomodasi berkurang karena faktor usia
2) Tidak dapat melihat benda dekat maupun benda jauh

3) N lukan lensa r; k

- SOAL Post-test ..
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Dari pernyataan di atas. merupakan ciri-ciri gangguan mata. . .

a. Miopi

b. Katarak
<. Prebiospi

d. Hipermetropi

e Astigmatisme

|

Pada gambar di atas ditunjukkan bagian-bagian mikroskop. Bagian mana yang
menunjukkan bagian-bagian mekanik dari mikroskop...

Lensa okuler, diafragma, kondensor

Cermin, diafragma, kondensor

Kondensor, revolver, tubus okuler

acoe

Penjepit, revolver, lensa objektif
\Revolver. lengan mikroskop, mikrometer

) (Q\

Pada gambar di atas bagian mana yang berfungsi mengatur perbesaran

a.  Sekrup pengendali
b. Bingkai
c. Kornea
d. Tangkai
== "e. Lensa
\Alm optik yang berupa lensa yang dapat t benda-bend:

kecil tak kasat mata adalah..
a.  Mikroskop

“b. Lup
¢. Teropong
d. Periskop -

e. Teleskop
8 Pada mata normal, saat benda yang dilihat berada diruang dua maka bayangan yang
terbentuk berada di ruang. .

a I
b. I
\s\lll
d. IV

e Tak terhingga

Bayangan dari lensa jika va nyata
“a. Maya, tegak. diperkecil di depan lensa
L. Nyata, tegak. diperkecil di depan lensa
c. Maya, tegak, diperbesar di belakang lensa
d. Nyata, tegak, diperbesar di depan lensa
"\ "e. Maya, tegak diperbesar di depan lensa
16, Mata merupakan alat optik yang dimiliki oleh setiap manusia. Bayangan yansg ditangkap
etina mata ketika mata mengamati suatu objek adalah.
a. Maya, tegak, dan diperbesar
“b. Nyata, tegak, dan diperbesar 26

¢ Maya dan diperkecil
d. Nyata, dan diperkecil
e. Maya dan diperbesar

Uraian !
11. Gambarkan jalannya sinar jika 1 it d lup dan
@ pengamatan tanpa lup pada mata berakomodasi !

e e e . e m— e — . e — + m— e — o —— e —y

[Smeme T T : Fips P
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12, Seseorang bermata hypermetropi supaya dapat melihat dengan normal harus

e vang 2 dioptri. Maka jarak terdekat yang

dapat dilihat orang tersebut tanpa kacamata adalah

corang penderita prebiospi dengan titik dekat 75 cm. Agar ia dapat melihat benda pada

jarak normal ia harus memakai kacamala yang berkekuatan 7

— _'.7____

Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa objektif dan lensa okuler berturut-turut
10 mm dan 4 cm. Jika sebuah benda diletakkan 11 mm di depan lensa objektif, maka

perbesaran yang dihasilkan untuk mata normal tak berakomodasi adalah

{ r\) 15, Bila diketahui jarak fokus lensa objektif 0,9 cm, jarak fokus lensa okuler 5 cm, dan
\

sebuah preparat diletakkan 1 cm di depan lensa objekiif, berapakah panjang dari

mikroskop bila dengan mata tak berakomodasi ?

SS———

Gambar V.2 Nilai Post-Test Terendah Kelas Eksperimen
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_.—._ . SOAL Past=test_.____

Kelas X

Absen . -

N e e e — e — e e —— — — —— — . — . —— —

SOAL PILIHAN GANDA (Berilah Tanda Silang Pada Jawaban Yang Tepat)

1. Miopi merupakan keadaan dimana mata tidak mampu melihat dengan jelas objek yang

-terletak di titik.....tetapi mampu melihat jelas objek yang berada di titik

“a. Jauh, dekat

b. Jauh, normai
c. Jauh, sedang
d. Dekat, tak hingga
e. Dekat, normal
2 Dibawah ini merupakan bagian-bagian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya
cahaya
#- Kornea
b. Iris
¢ Pupil
d. Bintik kuning &
e. Lensa okuler
3. G mata yang benda jatuh di belakang retina pada saat

benda jauh adalah
a/_ Rabun dekat
b. Prebiospi
c. Rabun jauh
d. Buta warna
e Katarak

4. Perhatikan penyataan berikut |
1) Daya akomodasi berkurang karena faktor usia
2) Tidak dapat melihat benda dekat maupun benda jauh

3) lensa
Dari pernyataan di atas, ciri-ciri mat.;... -
a. Miopi
b. Katarak

& Prebiospi

d. Hipermetropi
e. Astigmatisme

Pada

T T e T A 1
a.  Lensa okuler, diafragma, kondensor
b. Cermin, diafragma, kondensor
¢. Kondensor, revolver, tubus okuler

d. Penjepi lver, lensa objekti
¥ R Iver, lengan mik kop. mikrometer
Pada gambar di atas bagian mana yang berfi i perb
a. Sekrup pengendali
b. Bingkai
c. Kornea
d. Tangkai
¥ Lensa

di jukkan bagian-bagian mikroskop. Bagian mana

yang

Alat optik yang berupa lensa cembung yang dapat membantu pengamatan benda-benda

kecil tak kasat mata adalah...
M. Mikroskop

b. Lup

c. Teropong

d. Periskop
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=)

e. Teleskop

terbentuk berada di ruang...
a 1
b, 11
o
d.1v
e. Tak terhingga

8. Pada mata normal, saat benda yang dilihat berada diruang dua maka bayangan yang

Bayangan dari lensa cekung jika bendanya nyata adalah...

a. Maya, tegak, diperkecil di depan lensa

b. Nyata, tegak, diperkecil di depan lensa

¢. Maya, tegak, diperbesar di belakang lensa

d. Nyata, legak, diperbesar di depan lensa
Maya, tegak diperbesar di depan lensa

10. Mula mmpukun alat opllk yang dimiliki oleh setiap yung
retina mata ketika mata mengamati suatu objek adalah.
a. Maya, tegak, dan diperbesar .
b. Nyata, te; dan dij
v pk, lpcrbeunl 9 . 5—9

c. Maya dan diperkecil

“d. Nyata, dan diperkecil Y

e. Maya dan diperbesar —
Urnian 1 91
11. G j sinar jika dengan lup dan

pengamatan tanpa lup p-da mata berakomodasi !

@ o o e b e — e —. e — s — s St b e s - e . e —y

—

®

12. Seseorang bermata hypermetropi supaya dapat melihat dengan normal harus
yang 2 dioptri. Maka jarak terdekat yang

dapat dilihat orang tersebut tanpa kacamata adalah....

| Dicelohoi - = 2 diopini
=] R

: Ditanyo - Pp 2 A !

! jawab - (44 |

: >4 =100 0 .a

l ' PP ) Pe "] :

: 2= 4= 10 pp = |

l._.._.._.._.._"!’._..ﬂ..’jP.‘m ........ _

13. Seorang penderita prchlospldcngantmkdekal7$cm.Agnnndapmme||hnl benda pada
Jjarak normal ia harus yang b ?

........... B N e s o5 s i A

I T it pp = 75 a e T

z 3

| PPn = 3G om ,J_;_,!

: ghango - p (ervatan lensa) >

| Foway = Kerno Qrviospt Mmengopnatan v

- " wmos - |

; =100 - I - 12 =10 g-

b T Yi_ﬂ‘n_g-p-— .u_..’LL.._ ........ -

14. Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa objektif dan lensa okuler berturut-turut
10 mm dan 4 cm. Jika sebuah benda diletakkan 11 mm di depan lensa objektif, maka
perbesaran yang dihasilkan untuk mata hormal tak berakomodasi adalah

o e o e e e . e — e — . — s - s . s s —

IE] Oitetohvl = fop, = oMM = | o
i fox = 4aum

: Gp = W mm = Vv
| — Dianya > perbecaran yang dih
: Untvk mato hormal
i_ beraxomodan 2

1

m

ram

acilican
tak

5. Bila diketahui jarak fokus lensa objektif 0,9 em, jarak fokus lensa okuler 5 ¢cm, dan
sebuah prvpamt diletakkan 1 cm di depan lensa objektif, berapakah panjang dari

bila dengan

kan mata tak b: i 7

Ly fawab - M = Moy X Moy ~» =10 X 635

= Fob x Sn
(500 - fop)  Tox

- L % ig__B
(-0 4

= 62,5 Kal

)

//
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Gambar V.3 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Kontrol
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SOAL Past-test_.._____.__
| Nama - Fahictyatus (ala Nur Qoma

i Kelas : ){7 [P,q"?

" — — —

SOAL PILIHAN GANDA (Beriiah Tanda Silang Pada Jawaban Yang Tepat)
k kead: di mata tidak mampu melihat dengan jelas objek yang

1. Miopi mer
terletak di titik...... tetapi mampu melihat jelas objek yang berada di titik.....

A Jauh, dekat

b. Jauh, normal

c. Jauh, sedang

d. Dekat, tak hingga

e. Dekat, normal

Dibawah ini merupakan bagian-bagian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya
ahaya ...

a. Kornea

b. Iris

&~ Pupil

d. Bintik kuning
e. Lensa okuler
3. Gangguan mata yang menyebabkan bayangan benda jatuh di belakang retina pada saat
benda jauh adalah. ..
& Rabun dekat
b. Prebiospi
2 ¢. Rabun jauh
d. Buta warna
e. Katarak
Perhatikan penyataan berikut |
1) Daya akomodasi berkurang karena faktor usia
2) Tidak dapat melihat benda dekat maupun benda jauh

&

3) Memerlukan bantuan lensa rangkap

Dari pernyataan di atas, merupakan ciri-ciri gangguan mata. -

a Miopi
b Katarak
97 Prebiospi

d. Hipermetropi

e Astigmatisme

Pada gambar di alas 2 i
menunjukkan bagian-bagian mekanik dari mikroskop.
a  Lensa okuler, diafragma, kondensor

b. Cermin, diafragma, kondensor

i p. Bagian mana yang
Pwagmn mikroskop mekaotk

1) Tabueg mikrostop

2) Revolver

2) wega Mikrorkep

<. Kondensor, revolver., tubus okuler
d jepit, reve . lensa objekti 1) Makromelier
A [ i ¢) wakromelar
< pogan P: 6) (endh \nklinati
13 lengan wmikrotEoP

&) ka¥i wikcrEop

Pada gambar di atas bagian mana yang berfungsi mengatur perbesaran
a. Sekrup pengendali
L. Bingkai
¢ Kornea
d. Tangkai
2~ Lensa
k Alat optik yang berupa lensa yang dapat
kecil tak kasat mata adalah. ..
a  Mikroskop
_¥ Lup
¢ Teropong
d. Periskop
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8. Pada mata normal, saat benda yang dilihat berada diruang dua maka bayangan yang

e Teleskop

terbentuk berada di ruang.

a 1
b 1
e
4 v

e. Tak terhingga
Bayangan dari lensa cekung jika bendanya nyata adalah

0. Mata merupakan alat optik yang dimiliki oleh setiap gan yang
retina mata ketika mata mengamati suatu objek adalah.
a Maya, tegak, dan diperbesar ' !
47 Nyata, tegak, dan diperbesar %k Diss < 6
¢. Maya dan diperkecil
d. Nyata, dan diperkecil /‘)_PO
e Maya dan diperbesar #_[},
Uraian !
11. Gambarkan j sinar jika dengan lup dan
@ pengamatan tanpa lup pada mata berakomodasi !
| [ prwma | Peogamatan tanpa wp angumalu Aevaan  Lup =1

a. Maya, tegak, diperkecil di depan lensa
L. Nyata, tegak, diperkecil di depan lensa

c. Maya, tegak, diperbesar di belakang lensa
d. Nyata, tegak, diperbesar di depan lensa
A4~ Maya, tegak diperbesar di depan lensa

=
/
/

12. Seseorang bermata hypermetropi supaya dapat melihat dengan normal harus
yang 2 dioptri. Maka jarak terdekat yang
dapat dilihat orang tersebut tanpa kacamata adalah..

-2 = —loo i
pe -

PP = 5o cm i

( !

13. Seorang penderita prebiospi dengan titik dekat 75 cm. Agar ia dapat melihat benda pada

jarak normal ia harus yang ber ?

I Jreme | Dietabui « pp - 15 cm e 4 -4 :
= Diranya - ? 4 3 |

cp--- 3

! LB 2R Py o - L ;
: pp 3 I
| % 4. o 22 Shpe, :
g 5 |
I_ .
1

10 mm dan 4 cm. Jika sebuah benda diletakkan 11 mm di depan lensa objektif, maka
perbesaran yang dihasilkan untuk mata normal tak berakomodasi adalah

(e e =T <
1[ - FOk - 4 cm = /(Il‘lo)x(;5/1)|
; Ditanya T pE) e i
: A WS e 1 e, :

| Jawab < m : pob x Mok GRlagt kel 7
i = £0b/ ¢ cob - Fob) x (50 / fok) I
1

5. Bila diketahui jarak fokus lensa objektif 0,9 cm, jarak fokus lensa okuler 5 cm, dan

@ sebuah preparat diletakkan | cm di depan lensa objekiif, berapakah panjang dari

p bila di dengan mata tak ?
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[s) D ikgtnhui Fob

T 019 cm
?: " ccm
ob = | cm
Adunya < o ... )
d ~ fob +pok
=g +5
= 14
jau)ab pals e 0 o L
Fob  gob {'ob
J A gt
0.9 1 Tlob
A !
'ob [ o
— 09
| 09
Tob = o
0:9
09 = §'0b. 041
oy
Sob 'o,? g ca

Gambar V.4 Nilai Post-Test Terendah Kelas Kontrol
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